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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Konsonan 
Hamzah [ء] yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda [’]. 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha’ kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص shad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط tha ṭ te (dengan titik di bawah) 
 
 
ظ zha ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ـه ha’ h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
 
2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah a 
 
a  َا 
 kasrah i 
 
i  َا 
 
dhammah u 
 
u  َا 
 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوَح : ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
4. Ta marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah transliterasinya adalah {[t]. 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya 
 
ََ...اَََ...َ|ى  
 
kasrah dan ya 
 
ىــ ِِ  
 
dhammah dan 
wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
ā 
 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
 
 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu-
tah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
َِلاَفْطلأاُةـَضْوَر  : raudhah al-athfal 
َُةَلــِضَاـفْـَلاُةَـنْـيِدـَمْـَلا  : al-madinah al-fadhilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا   : al-hikmah 
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ABSTRAK 
Nama : Andi Radhi Fajrin 
NIM : 50700111012 
Judul : Pesan Budaya Empat Etnik dalam Program “Gelar Seni” di TVRI 
Sulawesi Selatan (Suatu Analisis Semiotika John Fiske). 
 
 
Penelitian ini berjudul “Pesan Budaya Empat Etnik dalam Program “Gelar 
Seni” di TVRI Sulawesi Selatan (Suatu Analisis Semiotika John Fiske). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pesan budaya empat etnik yang ditampilkan dalam 
program “Gelar Seni” di TVRI Sulsel. Fokus penelitian ini adalah budaya empat 
etnik yang ditampilkan dalam setiap segmen program “Gelar Seni” yang berdurasi 
selama 30 menit. 
 
Jenis penelitian ini adalah analisis semiotika dengan metode pendekatan 
kualitatif. Tanda-tanda yang ditampilkan dalam program “Gelar Seni” dikaji lebih 
dalam melalui pendekatan semiotika televisi model John Fiske dengan menggunakan 
teori kode-kode televisi (the codes of television). Proses pemaknaan melalui: 1) level 
realitas meliputi kategori: penampilan, kostum, riasan, lingkungan, dan perilaku; 2) 
level representasi dalam kategori teknis di antaranya: teknik kamera, teknik 
pencahayaan, dan musik/suara dalam program ini; 3) level ideologi meliputi kategori 
kelas, suku, dan patriarki, dengan mengidentifikasikan pada setiap segmen acara 
(ditampilkan dengan screenshot gambar). 
 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan budaya empat etnik dalam 
program “Gelar Seni” ditampilkan melalui segmen: 1) tari kreasi empat etnis yang 
melambangkan simbol atau pesan persatuan suku besar di daerah Sulawesi Selatan 
yang meliputi suku Makassar, Bugis, Mandar, dan Toraja yang ditandai dengan 
busana adat oleh masing-masing etnik dengan iringan instrumen lagu daerah yang 
menyiratkan makna keragaman adat/suku kebudayaan di Sulawesi Selatan; 2) lagu 
daerah yang dinyanyikan diikuti dengan gerakan mengisyaratkan pesan-pesan 
budaya, ekspresi (ungkapan perasaan), kebiasaan, ataupun perilaku (adat-istiadat) dari 
keempat etnik yang terdapat pada lirik lagu yang dinyanyikan; 3) segmen bincang 
seni mengisyaratkan kearifan budaya lokal Sulawesi Selatan yang dikenal dengan 
istilah “pappesang”. 
xi 
 
Dengan maksud penelitian ini diharapkan dapat membangun semangat bagi 
generasi yang akan datang dalam mengenal kesenian budaya Sulawesi Selatan yang 
hampir terlupakan saat ini. Serta dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa 
lainnya untuk penelitian serupa. 
  
 
Keywords: Budaya, Bugis, Empat Etnik, Makassar, Mandar, Pesan, Sulawesi 
Selatan, Toraja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Televisi merupakan salah satu media massa berbasis teknologi informasi yang 
begitu akrab dan sangat berpengaruh terhadap masyarakat dalam kehidupan sehari- 
hari saat ini. Dengan sifatnya yang ‘AudioVisual’ (AV), pesan yang disampaikan 
melalui televisi dapat lebih mudah tersampaikan kepada audiens. Teknologi televisi 
ini telah memberi pengaruh besar kepada masyarakat, di mana saat ini berada dalam 
salah satu peralihan memasuki abad baru yang dijuluki abad teknologi komunikasi.  
Hal yang dimiliki televisi adalah daya tarik itu sendiri, keistimewaan televisi 
sendiri dari gabungan antara unsur audio (pendengaran) dan unsur visual 
(penglihatan). Kemampuan menampilkan gambar hidup dan suara membuat televisi 
menjadi media yang paling banyak meraih pemirsa dalam penyebaran informasi. 
Televisi saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di depan televisi 
dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk ngobrol dengan keluarga atau 
pasangan mereka. Televisi menjadi cermin perilaku masyarakat, dan televisi dapat 
menjadi candu masyarakat, televisi juga memperlihatkan bagaimana kita ingin 
menjalani hidup ini. Kehadiran tayangan acara televisi, baik TVRI maupun TV 
swasta di keluarga begitu berarti bagi masyarakat. Televisi menjadi suatu kebutuhan 
dalam ruang publik. Tayangan program acara yang beraneka ragam, ternyata cukup 
banyak menyedot perhatian masyarakat.1  
                                                          
1Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Analisis Interaktif Budaya Massa, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 56. 
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Perkembangan teknologi membawa dampak pada komunikasi massa sehingga 
arus informasi dapat berjalan secara cepat. Dengan adanya perkembangan teknologi 
komunikasi tersebut menghantarkan umat manusia pada satu kemudahan untuk 
berhubungan antara satu dengan yang lain. Hubungan antara manusia yang satu 
dengan yang lainnya hanya dapat dilakukan dengan komunikasi, itu sebabnya 
berkomunikasi merupakan kebutuhan manusia, yang berarti menyampaikan apa yang 
ada dalam pikiran, perasaan hati nurani kepada orang lain, baik verbal maupun 
nonverbal, langsung maupun tidak langsung. 
Menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney, sebagaimana dikutip oleh 
Nuruddin menjelaskan bahwa salah satu alat komunikasi massa, televisi berperan 
penting sebagai pemberi informasi, memberikan hiburan, membujuk, serta transmisi 
budaya. Hal ini menggambarkan bagaimana pesan itu dibuat secara baik dalam 
bentuk program acara, kemudian disampaikan atau disiarkan agar bisa dinikmati oleh 
audiens, sehingga masyarakat sebagai audiens mendapatkan hiburan melalui tayangan 
televisi tersebut. Selanjutnya program acara yang disiarkan selain mampu menghibur 
audiens, juga diharapkan dapat mempengaruhi khalayaknya, sehingga terjadi 
perubahan budaya dengan proses mengadopsi budaya baru yang disajikan oleh 
televisi.2 
Melihat pada fungsi televisi, tidak salah jika televisi disebutkan sebagai media 
massa yang memiliki kekuatan yang besar. Di Indonesia khususnya, jumlah stasiun 
televisi swasta dan lokal daerah mulai mengalami pertumbuhan semenjak terjadinya 
gerakan reformasi. Stasiun televisi swasta nasional tersebut di antaranya terdiri dari 
RCTI, SCTV, Indosiar, ANTV, Global TV, Trans TV, Trans 7, MNC TV, Metro TV, 
                                                          
2Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 64. 
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TVOne, dan Kompas TV berlomba-lomba menayangkan program acara yang mampu 
memuaskan penontonnya. Sayangnya program acara yang dibuat dan disiarkan 
semata-mata hanya menonjolkan hiburan demi mengejar angka rating semata. Rating 
menjadi sesuatu yang penting bagi produsen program acara televisi swasta umumnya, 
karena melalui angka rating yang tinggi, mereka berupaya menempatkan ‘slot’ iklan 
yang banyak sehingga diharapkan mendapatkan keuntungan yang banyak pula. 
Sekarang ini sungguh banyak tayangan televisi yang sebenarnya merupakan 
duplikasi dari acara luar negeri. Dalam hal ini, perusahaan televisi swasta di 
Indonesia hanya membeli lisensi dari luar negeri untuk menayangkan acara yang 
sama. Duplikasi acara sebenarnya terjadi pula di antara sesama televisi nasional, 
walaupun dikemas dengan cara berbeda. 
Melalui acara-acaranya yang sebagian besar diimpor, televisi 
memasyarakatkan nilai budaya asing yang longgar dan serba boleh, termasuk kepada 
masyarakat pedesaan yang sebenarnya memandang sebagian besar acara acara 
televisi swasta tidak relevan dengan kebutuhan mereka, sehingga akibat muatan pesan 
yang asing itu, masyarakat pedesaan mengalami geger budaya. 
Menjamurnya tayangan hiburan di televisi swasta baik nasional maupun lokal 
membuat terjadinya perubahan budaya dan dinamika kehidupan masyarakat. 
Masyarakat mulai terlena dengan kehidupan palsu yang disiarkan oleh televisi, 
menganggap apapun yang disiarkan melalui televisi itu adalah fakta sebenarnya, 
sehingga tidak heran ketika masyarakat tidak lagi mengenal kebudayaan negeri 
sendiri. Hiburan lawak melalui salah satu stasiun televisi swasta misalnya, alih-alih 
ingin mengangkat cerita daerah sebagai keinginan untuk mengenalkan kebudayaan 
bangsa melalui televisi, malah justru merombaknya dengan menonjolkan hiburan dan 
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kekerasan, cerita dan maknanya sama sekali tidak menggambarkan kebudayaan 
daerah. 
Mengingat maraknya program acara hiburan modern di televisi swasta, 
kedudukan TVRI sebagai lembaga penyiaran publik, telah mengambil peran untuk 
mengangkat kembali nilai-nilai budaya bangsa yang hampir terlupakan seiring 
perkembangan zaman melalui program-program acara yang disiarkan. Publik sebagai 
audiens sangat haus akan tayangan yang mendidik dan mampu menunjukkan bahwa 
daerah tempat mereka berada mempunyai kesenian tradisional yang dapat menjadi 
salah satu sumber hiburan, informasi ataupun pendidikan bagi generasi berikutnya, di 
tengah gempuran tayangan hiburan dan kekerasan di televisi swasta nasional. Bagi 
masyarakat dengan pendidikan bermedia yang baik dalam menonton televisi, tentu 
televisi publiklah yang menjadi pilihan dan tumpuan sebagai sumber untuk 
memperoleh informasi. 
Pelestarian budaya menjadi penting untuk dilakukan melalui televisi, karena 
televisi memiliki kekuatan dan daya tarik tersendiri bagi masyarakat, seperti yang 
telah dijelaskan di atas. Harapannya generasi berikutnya tetap mengenal khasanah 
kebudayaan daerah maupun seluruh kebudayaan bangsa Indonesia. TVRI sendiri 
merupakan stasiun televisi yang bervisikan budaya, pendidikan, dan kerakyatan yang 
berusaha melebur bersama dinamika kehidupan masyarakatnya melalui pembuatan 
program acara yang dapat membangun kembali kebudayaan bangsa Indonesia yang 
mulai terabaikan. Beragam program acara yang dibuat dapat dinikmati oleh 
masyarakat setempat karena adanya rasa kedekatan, baik kedekatan kebiasaan, 
budaya maupun wilayah. 
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Berdasarkan dengan visi TVRI di atas, TVRI Sulawesi Selatan pun didirikan 
sebagai salah satu televisi publik yang mewakili suara masyarakat Sulawesi Selatan 
yang berpusat di kota Makassar. TVRI Sulsel menyajikan berbagai program acara 
yang kental akan nuansa budaya salah satu di antaranya yaitu program “Gelar Seni”. 
Program ini merupakan program variety show yang mengusung segmen perbincangan 
yang membahas seputar kesenian budaya Sulawesi Selatan dengan variasi segmen 
hiburan berupa tari-tarian dan lagu daerah yang dibawakan oleh beberapa grup 
sanggar seni tari yang berasal di Makassar. Program dengan format rekaman yang 
berdurasi selama 30 menit ini ditayangkan sekali dalam sebulan pada hari Sabtu, 
pukul 16.00 - 16.30 WITA. Acara ini tidak hanya menghibur, namun juga bersifat 
mendidik bagi masyarakat khususnya dalam menjaga warisan seni budaya Sulawesi 
Selatan. Sehingga dengan demikian dapat menjadi contoh bagi generasi muda di 
masa akan datang, agar selalu mencintai dan menghargai khasanah kesenian budaya 
sendiri. 
Melalui program “Gelar Seni”, TVRI Sulsel sekaligus berupaya melestarikan 
dan memperkenalkan kekayaan kesenian budaya lokal di Sulawesi Selatan baik 
kepada masyarakat Sulsel maupun pendatang. Sebagaimana dalam salah satu misi 
utama TVRI stasiun Sulawesi Selatan yang dijuluki sebagai “The Seven Missions” 
yakni “menjadikan media sebagai perekat sosial dan pelestarian budaya lokal”. 
Seiring perkembangan zaman pada era globalisasi, hal ini menjadi lebih 
penting, sebagaimana yang kita ketahui bahwa sejarah dan budaya merupakan aset 
yang selama ini belum diungkapkan secara optimal baik dari segi mutu maupun 
besarnya. Pengenalan adat dan kesenian budaya suatu daerah tertentu penting bukan 
hanya bagi daerah tersebut, tetapi juga untuk bangsa Indonesia secara keseluruhan. 
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Pada dasarnya Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang ada di 
Indonesia yang memiliki berbagai jenis kebudayaan. Sulawesi Selatan sendiri 
mempunyai empat suku/etnis besar (mayoritas) di dalamnya yakni suku Bugis, suku 
Makassar, suku Mandar, dan suku Toraja. Keempat etnik tersebut merupakan suku 
yang telah lama mendiami Sulawesi Selatan dan sudah menjadi corak kekayaan dan 
keragaman budaya. Masing-masing suku di daerah ini dapat dibedakan dari segi 
bahasa, kostum yang meliputi cara berpakaian, warna khas baju dan sarung, serta ciri 
tariannya. Kesatuan ini pula yang mengapresiasi para seniman, terutama yang 
bergerak di bidang seni tari untuk  menciptakan tari kreasi “empat etnis”. 
Keragaman suku atau etnik merupakan ketetapan Allah, sebagaimana telah 
ditegaskan dalam Firman Allah swt. dalam QS. Al - Hujurat/49: 13 
 
                               
                    
 
Terjemahnya: 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahateliti.”3 
 
Ayat di atas beralih kepada uraian tentang prinsip dasar hubungan antar 
manusia. Karena itu ayat di atas tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan 
kepada orang-orang beriman, tetapi kepada jenis manusia. Allah berfirman: “Hai 
                                                          
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2009), 
h. 517. 
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manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan” yakni Adam dan Hawwa’, atau dari sperma (benih laki-laki) dan ovum 
(indung telur perempuan) “serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal” yang mengantar kamu untuk bantu-
membantu serta saling melengkapi, “sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah yang paling bertakwa di antara kamu”. “Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal” sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi-Nya, walau detak detik jantung dan niat seseorang.4 
Penggalan pertama ayat di atas “sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan” adalah pengantar untuk menegaskan 
bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada 
perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai 
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan. Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan 
yang disebut oleh penggalan terakhir ayat ini yakni “Sesungguhnya yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa.” Karena itu 
berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi yang termulia di sisi 
Allah.5 
Apapun sabab nuzul-nya, yang jelas ayat di atas menegaskan kesatuan asal-
usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan manusia. Tidak 
wajar seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi dari yang lain, bukan saja 
antar satu bangsa, suku, atau warna kulit dengan selainnya, tetapi antara jenis kelamin 
                                                          
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 13, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 260. 
5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 13, h. 
260. 
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mereka. Karena kalaulah seandainya ada yang berkata bahwa Hawwa’ yang 
perempuan itu bersumber dari tulang rusuk Adam, sedang Adam adalah laki-laki, dan 
sumber sesuatu lebih tinggi derajatnya dari cabangnya, sekali lagi seandainya ada 
yang berkata demikian maka itu hanya khusus terhadap Adam dan Hawwa’, tidak 
terhadap semua manusia karena manusia selain mereka berdua lahir akibat 
percampuran laki-laki dan perempuan, kecuali pada ‘Isa as.6 
Semua corak budaya Sulawesi Selatan ditampilkan dalam acara ini melalui 
lagu daerah dan tari-tarian, khususnya tari kreasi empat etnis yang merupakan 
perpaduan tari dari setiap etnik yang dikenal dengan “tari pa’rimpungang” dengan 
keragaman dan keindahan busana adat dari masing-masing etnik. 
Tari empat etnis merupakan salah satu bagian dari kesenian budaya Sulawesi 
Selatan yang sering mengharumkan nama Sulawesi Selatan di mata dunia, karena 
tidak jarang tari ini ditampilkan pada acara-acara pementasan di dunia. Di Indonesia 
utamanya, tarian ini juga sering ditampilkan pada event penting seperti pada acara 
penyambutan tamu kehormatan, pesta pernikahan, maupun acara yang bertemakan 
budaya lainnya. Tarian ini melambangkan persatuan dan persaudaraan erat antar 
empat etnik atau suku besar di Sulawesi Selatan. 
Dari hasil pengamatan inilah, peneliti sangat tertarik untuk menganalisis 
program acara tersebut, karena acara tersebut sarat akan pesan budaya yang patut 
untuk kita lestarikan. Maka dari itu, peneliti mengangkat kajian penelitian mengenai 
“Pesan Budaya Empat Etnik dalam Program “Gelar Seni” di TVRI Sulawesi 
Selatan (Suatu Analisis Semiotika John Fiske)”. 
 
                                                          
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 13, h. 
261. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
mengemukakan pokok permasalahan yang dijawab melalui penelitian ilmiah dan 
selanjutnya menjadi pembahasan dalam skripsi penulis, yaitu: 
Bagaimana pesan budaya empat etnik ditampilkan dalam program “Gelar Seni” di 
TVRI Sulsel ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam 
judul ini, maka peneliti berfokus pada pendekatan analisis semiotika televisi John 
Fiske yakni “kode-kode televisi” dalam mengkaji dan memaknai pesan budaya 
empat etnik dalam program “Gelar Seni” di TVRI Sulsel. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari pembahasan yang meluas pada pokok permasalahan. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Pesan Budaya Empat Etnik 
Budaya empat etnik merupakan budaya dari keempat suku/etnik besar 
yang mendominasi dari seluruh etnik minoritas yang berada dan menaungi daerah 
provinsi Sulawesi Selatan yang meliputi etnik Makassar, Bugis, Toraja, dan 
Mandar. Keempat etnik ini dominan karena mayoritas penduduknya memiliki 
dialek bahasa yang sering digunakan sehari-hari dari sekian banyaknya dialek 
bahasa di Sulawesi Selatan. Di samping itu, ciri khas lain dari kelompok etnik ini 
yakni pada ragam kesenian budaya, seperti keindahan tari-tarian yang 
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mempersatukan keempat etnik tersebut yang dikenal dengan tari kreasi empat 
etnis. Tarian ini merupakan pergabungan/perpaduan empat tari tradisional dari 
masing-masing etnik yang disebut dengan tari pa’rimpungang. 
b. Analisis Semiotika John Fiske 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Tanda adalah perangkat yang digunakan dalam upaya mencari jalan di dunia ini, 
di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Memakai berarti bahwa 
objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu 
hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.7 
John Fiske sebagaimana dikutip oleh Nawiroh Vera merumuskan tiga 
proses yang terjadi dalam representasi yaitu:8 
1. Realitas yakni peristiwa yang ditandakan (encoded). Dalam televisi seperti 
pakaian, perilaku, percakapan, gestur, ekspresi, suara, dan sebagainya. Dalam 
bentuk tulis berupa dokumen, transkrip wawancara, dan sebagainya. 
2. Representasi yaitu peristiwa harus ditandakan secara teknis. Dalam bahasa 
tulis seperti kata, proposisi, kalimat, foto, grafik, dan sebagainya. Sedangkan 
dalam bahasa gambar atau televisi, ada kamera, tata cahaya, editing, dan 
musik. Elemen-elemen ini kemudian ditransmisikan ke dalam kode  
representasional yang dapat mengaktualisasikan, antara lain karakter, narasi, 
aksi, dialog, dan setting. 
                                                          
7Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Cet. 3; (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 
127. 
8Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, Cet 1; (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 
h. 36. 
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3. Ideologi yakni semua elemen diorganisasikan dan dikategorikan dalam kode-
kode ideologis, seperti patriarkhi, individualisme, ras, kelas, materialisme, 
kapitalisme, dan sebagainya. 
c. Program “Gelar Seni” di TVRI Sulsel 
Program “Gelar Seni” merupakan program variety show dengan segmen 
perbincangan yang membahas mengenai kesenian budaya Sulawesi Selatan, 
divariasikan dengan segmen hiburan tari-tarian dan lagu daerah Sulawesi Selatan 
yang ditampilkan oleh grup sanggar tari SMPN 33 Makassar. Program ini di 
ambil pada “Gelar Seni” episode ke-50 (tanggal 27 Februari 2016) dan khusus 
ditayangkan sekali dalam sebulan pada hari Sabtu, pukul 16.00 – 16.30 WITA di 
TVRI Sulsel. 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini seputar kajian semiotika dalam analisis teks media dalam 
sebuah program acara televisi. Telah banyak penelitian analisis teks media dilakukan 
dengan berbagai cara pandang, pendekatan dan metode penelitian, serta spesifikasi 
objek kajian penelitian yang berbeda-beda. Berikut ini penjelasan singkat beberapa 
penelitian analisis teks media dalam pendekatan semiotik terdahulu sebagai objek 
penelitian. Hal ini berfungsi sebagai bahan pembanding antara persamaan serta 
perbedaan dalam sebuah penelitian. 
 
 
1. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
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Penelitian semiotika telah diaplikasikan pada beberapa penelitian terdahulu 
yang relevan, baik penelitian yang mengkaji tanda dan makna pada teks media berupa 
program televisi, iklan, maupun film. 
Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Astri Gina Hexana, mahasiswi 
jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Hasanuddin Makassar, alumni tahun 2013 
dengan judul “Representasi Makna Pesan Budaya dalam Film Eat Pray Love (Suatu 
Analisis Semiotika Film)”. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
analisis semiotika Charles S. Pierce. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa film 
Eat Pray Love menampilkan tiga representasi dan makna budaya, yaitu: 1) 
Representasi budaya Italia dilihat dari sistem sosial, bahasa, kesenian dan budaya. 
Budaya India dilihat dari sistem religi, perkawinan, dan sistem sosial. Sedangkan 
budaya Bali dilihat dari sistem religi dan sistem sosial; 2) Makna pesan budaya Italia 
diperoleh dari bahasa dan kesenian. Budaya India diperoleh dari sistem religi, 
perkawinan, dan sistem sosial. Budaya Bali diperoleh dari sistem religi dan sistem 
sosial. Perbedaannya dengan peneliti sangat jelas pada objek penelitiannya, karena 
penelitian di atas menggunakan objek film dalam menganalisis teks dengan model 
semiotika Charles S. Pierce. Adapun peneliti sendiri mengkaji program televisi 
sebagai objek dalam menganalisis teks dengan model semiotika John Fiske. 
Penelitian Andi Ferawati, mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, NIM. 50700111009, alumni tahun 2015 dengan 
judul “Representasi Cinta Wanita Berjilbab dalam Iklan Shampo Sunsilk Clean and 
Fresh versi Risty Tagor (Analisis Semiotika Roland Barthes)”. 
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Penelitian di atas membahas tentang salah satu iklan produk shampo. 
Penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan kualitatif dalam penelitian 
analisis semiotika Roland Barthes. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) 
Format tanda dalam iklan shampo Sunsilk Clean and Fresh versi Risty Tagor yang 
merepresentasikan citra wanita berjilbab ditandai dengan tingkah laku dan tutur kata 
yang dapat memancarkan kecantikan dari hati seperti yang diperankan Risty Tagor; 
2) Makna pesan yang terkandung dalam iklan shampo Sunsilk Clean and Fresh 
seperti yang telah tampak dari adegan iklan shampo ini adalah menjadikan rambut 
bersih dan segar hingga di kulit kepala. Letak perbedaannya berada pada objek 
penelitiannya yang mengkaji iklan menggunakan model semiotika Roland Barthes, 
sedangkan peneliti sendiri mengkaji program televisi menggunakan model semiotika 
John Fiske. 
Untuk lebih jelasnya kajian hasil dari kedua penelitian di atas dapat 
disimpulkan dalam matriks berikut: 
 
 Matriks: Uraian perbandingan hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian 
ini. 
 
No. 
 
Peneliti/Tahun/Asal 
 
Hasil Penelitian 
 
Perbedaan 
1. Astri Gina Hexana 
 
Universitas 
Hasanuddin Makassar 
(2013) 
Film Eat Pray Love 
menampilkan tiga 
representasi dan makna 
pesan budaya, di antaranya 
budaya Italia diperoleh dari 
bahasa dan kesenian. 
Budaya India diperoleh dari 
sistem religi, perkawinan, 
dan sistem sosial. 
Sedangkan budaya Bali 
diperoleh dari sistem religi 
dan sistem sosial. 
a. Objek kajian dalam 
penelitian tersebut 
adalah analisis teks 
semiotika pada film. 
b. Metode analisis yang 
digunakan adalah 
pendekatan semiotika 
film dari Charles 
Sanders Pierce. 
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2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Andi Ferawati 
 
Universitas Islam 
Negeri Alauddin 
Makassar 
(2015) 
 
Format tanda dalam iklan 
shampo “Sunsilk Clean and 
Fresh” versi Risty Tagor 
yang merepresentasikan 
citra wanita berjilbab 
ditandai dengan tingkah 
laku dan tutur kata yang 
dapat memancarkan 
kecantikan dari hati seperti 
yang diperankan oleh Risty 
Tagor. 
a. Objek kajian dalam 
penelitian tersebut 
adalah analisis teks 
semiotika pada iklan. 
b. Metode analisis yang 
digunakan adalah 
pendekatan semiotika 
film dari Charles 
Sanders Pierce. 
 
3. Andi Radhi Fajrin  
 
Universitas Islam 
Negeri Alauddin 
Makassar 
(2016) 
 
(Peneliti Sendiri) 
Pesan Budaya Empat Etnik 
dalam Program “Gelar 
Seni” di TVRI Sulsel 
ditampilkan melalui tari-
tarian, busana adat, lagu 
daerah, dan alat musik 
tradisional Sulawesi Selatan 
yang meliputi etnik 
Makassar, Bugis, Mandar, 
dan Toraja. 
a. Objek kajian peneliti 
adalah analisis teks 
semiotika pada 
televisi. 
b. Peneliti menggunakan 
metode analisis 
semiotika televisi dari 
John Fiske. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak yang dicapai dalam melakukan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pesan budaya empat etnik yang ditampilkan dalam 
program “Gelar Seni” di TVRI Sulsel. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Untuk menambah kajian dan pemahaman dalam bidang ilmu komunikasi 
terutama yang menggunakan analisis semiotika dan sebagai landasan 
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serta pengalaman bagi peneliti agar dapat melakukan penelitian 
selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi instansi media 
massa pertelevisan khususnya lembaga penyiaran publik TVRI 
Sulawesi Selatan dalam meningkatkan kualitas produksi penyiaran 
pada program yang bernuansa budaya Sulawesi Selatan sesuai dengan 
motto serta visi dan misinya. 
2) Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa sebagai bahan pertimbangan 
dalam melakukan penelitian serupa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. TVRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran memberikan 
pengakuan hukum atas empat lembaga penyiaran di Indonesia, di antaranya lembaga 
penyiaran publik, lembaga penyiaran komunitas, lembaga penyiaran swasta/komersial 
dan lembaga siaran berlangganan. Menurut Ketentuan Umum UU 32/2002 “Lembaga 
penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga penyiaran publik, lembaga 
penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas, maupun lembaga penyiaran 
berlangganan yang dalam melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya 
berpedoman pada peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku”. Di sini 
dapat disimpulkan bahwa pengertian lembaga penyiaran adalah sama dengan 
penyelenggara penyiaran. 
Eric Barendt sebagaimana yang dikutip oleh Mufid menerangkan bahwa 
media penyiaran publik (public service broadcasting) merupakan media yang tersedia 
(available) secara general geografis, memiliki kepedulian terhadap identitas dan 
kultur nasional, bersifat independen baik dari kepentingan negara maupun 
kepentingan komersial, memiliki imparsialitas program, memiliki ragam varietas 
program, dan pembiayaannya dibebankan kepada pengguna. Independensi lembaga 
penyiaran publik menunjuk pada kekuasaan masyarakat dan bebas dari kekuasaan 
negara dan pasar.1 
                                                          
1Muhammad Mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 79. 
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Effendi Gazali dan Victor Menayang memberikan batasan definisi penyiaran 
publik sebagai lembaga penyiaran yang mempunyai visi untuk memperbaiki kualitas 
kehidupan publik, kualitas kehidupan suatu bangsa, dan juga kualitas hubungan 
antarbangsa pada umumnya, serta mempunyai misi untuk menjadi forum diskusi, 
artikulasi, dan pelayanan kebutuhan publik. Lembaga penyiaran ini memberikan 
pengakuan secara signifikan terhadap peran supervisi dan evaluasi oleh publik dalam 
posisinya sebagai khalayak dan partisipan aktif. Karena itu, lembaga penyiaran publik 
bukanlah lembaga penyiaran pemerintah, serta bukan pula lembaga penyiaran yang 
semata-mata mendasarkan dirinya pada hukum pasar.2 
Oleh karena sifat-sifatnya pada definisi di atas, terdapat empat implikasi 
utama bagi hadirnya lembaga penyiaran publik:3 
1) Akses publik 
Lembaga penyiaran publik bersedia mendirikan stasiun atau bersiaran di daerah-
daerah yang umumnya tidak ingin didatangi atau dijadikan wilayah siaran dari 
lembaga penyiaran komersial, karena di daerah tersebut dianggap tidak ada 
potensi keuntungan ekonomis. 
2) Dana publik 
Lembaga penyiaran publik terutama beroperasi dengan dukungan dana publik. 
Misalnya melalui dana publik yang dikelola oleh pemerintah, seperti 
APBN/APBD. Dana publik juga bisa berasal dari aneka ragam kegiatan 
pencarian dana oleh lembaga penyiaran publik bersama publiknya (fund rising) 
termasuk menggunakan kesempatan-kesempatan di dalam program atau 
                                                          
2Effendi Gazali, Penyiaran Alternatif tapi Mutlak, (Jakarta: Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP 
UI, 2000), h. 41. 
3Effendi Gazali, Penyiaran Alternatif tapi Mutlak, h. 41-42. 
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penyiarannya, seperti program iklan atau sponsor, asalkan kriteria iklan dan 
sponsor, etika penempatannya, atau secara makro mengenai pemasukan dan 
pengeluaran, telah mendapat semacam kegiatan untuk mendapatkan supervisi 
dari publik, lalu ditindaklanjuti dengan akuntabilitas publik. 
3) Akuntabilitas publik 
Ada dua poin utama, pertama lembaga penyiaran publik harus mempertanggung-
jawabkan segala programnya dengan ukuran moral dan tata nilai publik yang 
dilayaninya (Moral Accountability). Kedua diwajibkan membuat laporan 
kebutuhan maupun proses penggunaan uang kepada publik (Financial 
Accountability). 
4) Keterlibatan publik 
Lembaga penyiaran publik diharapkan bekerja sama seluas-luasnya, 
mengundang serta menyambut keterlibatan publik, khususnya melalui sebuah 
lembaga supervisi penyiaran publik pada tingkat-tingkat yang relevan dengan 
keberadaan lembaga tersebut (misal nasional atau daerah). 
Menilik regulasi penyiaran di Indonesia, lembaga penyiaran publik 
diamanatkan sebagai lembaga yang independen yang bebas dari campur tangan 
pemerintah, bersifat public service dan tidak komersial. Pembuatan program untuk 
TV publik berorientasi kepada kepentingan publik, yang umumnya berisi informasi, 
edukasi, dan hiburan terutama hiburan yang mengangkat cerita rakyat, sehingga 
penekanan TV publik lebih banyak pada konten atau program yang ditayangkan, 
penyampaian nilai-nilai budaya dan pendidikan bangsa melalui televisi. 
Menurut Harmens Tahir, televisi publik mengacu kepada sistem benefolent, 
dalam arti merupakan suatu organisasi nirlaba yang dibentuk oleh publik, dimiliki 
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oleh publik, dan juga dikontrol publik. Ketentuan siaran TV publik bervariasi dari 
satu negara ke negara lain, misalnya Harmens mengambil Resolusi Eropa 1996:4 
1) TV publik mendukung terwujudnya masyarakat informasi, sebagai agen 
pemersatu pluralisme berbagai kelompok dalam masyarakat untuk pembentukan 
opini publik. 
2) TV publik menyiarakan program siaran yang bermutu untuk segala lapisan 
masyarakat. 
3) TV publik mampu menciptakan standar kualitas program sebagai tuntutan bagi 
khalayak. 
4) TV publik mampu melayani kepentingan kelompok penduduk minoritas. 
5) TV publik menyiarkan informasi yang independen dan objektif, sehingga 
menjadi referensi bagi publik dalam mengantisipasi perubahan yang sangat 
cepat. 
6) TV publik berperan penting untuk mendorong pelaksanaan debat publik dalam 
rangka mewujudkan demokrasi. 
7) TV publik menjamin bahwa masyarakat memperoleh akses layanan yang 
menjadi kegemaran sebagian besar masyarakat. 
Sebuah adobsi terhadap prinsip-prinsip penyiaran modern sebagaimana 
berlaku di negara maju. Lembaga penyiaran publik, seperti ABC di Australia, BBC di 
Inggris, dan NHK di Jepang lahir dengan diktum “melayani seluruh masyarakat 
melalui program-program yang utuh, mendidik, informatif, tepat, dan tanggap secara 
budaya, menghibur, dan bermutu tinggi”.5 
                                                          
4Harmens Tahir, TVRI sebagai TV Publik Sumbagan Pemikiran terhadap Keberadaan TVRI, 
dalam 40 tahun TVRI Dari Pembebasan Menuju Pencerahan, (Jakarta: FSP – TVRI, 2002), h. 154. 
5Agus Sudibyo, Ekonomi Politik Media Penyiaran, (Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 289-290. 
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Di Indonesia, Undang-Undang Penyiaran memberikan tugas kepada TVRI 
untuk memberikan pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan 
perekat sosial serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan 
masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran televisi yang menjangkau seluruh 
wilayah Indonesia.6 TVRI sebagai organisasi memiliki kedudukan berada di bawah 
presiden dan bertanggung jawab kepada Presiden. Tempat kedudukan TVRI adalah di 
ibu kota negara dan stasiun penyiarannya berada di pusat dan daerah. 
Sejak awal kehadirannya pada tahun 1962 TVRI sebagai media massa 
pemerintah selalu berusaha dalam melaksanakan fungsinya sebagai media informasi, 
pendidikan, dan hiburan. Jangkauan siaran yang pada awal berdirinya masih terbatas 
di wilayah Jakarta dan sekitarnya saja. Sejak memanfaatkan satelit Palapa yang 
diluncurkan pada tahun 1976 telah berhasil memperluas jangkauannya hingga ke 
seluruh wilayah Indonesia. 
Sejalan dengan peningkatan daya jangkau siarannya, selama lebih dari tiga 
dekade usianya telah banyak mengalami perkembangan baik dari segi frekuensi, 
maupun teknik penyiarannya. Peningkatan mutu siaran lembaga penyiaran publik 
TVRI terkait dengan aspek produksi, teknologi, dan manajemen. Pengembangan dari 
ketiga aspek tersebut diarahkan untuk membawa misi pemerintah dan memenuhi 
kebutuhan serta keinginan seluruh lapisan masyarakat. 
 
 
 
 
                                                          
6Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi, (Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 99. 
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B. Pesan Budaya dalam Program Pertelevisian 
1. Definisi Pesan 
Pesan adalah serangkaian isyarat atau simbol yang diciptakan oleh seseorang 
untuk maksud tertentu dengan harapan bahwa penyampaian isyarat/simbol itu akan 
berhasil dalam menimbulkan sesuatu. Selain itu pesan dapat diartikan pernyataan 
yang dikode dalam bentuk lambang-lambang atau simbol-simbol yang mempunyai 
arti, hal tersebut dapat terbentuk melalui beberapa unsur di antaranya:7 
a. Verbal symbol, bentuk bahasa terucapkan, tertulis dan tercetak 
b. Nonverbal symbol, disampaikan dengan tertulis dan diucapkan juga dalam bentuk 
gerak-gerik, isyarat, gambar, lukisan, dan warna. 
Pesan merupakan suatu hal yang dijadikan sebagai syarat dalam kegiatan 
berkomunikasi, karena dengan suatu pesan hubungan komunikasi seseorang dengan 
lainnya akan berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pesan 
adalah suatu yang dikirimkan atau diterima sewaktu tindak komunikasi berlangsung. 
Pesan dapat dikirimkan baik melalui bahasa verbal maupun nonverbal. Makna pesan 
inilah yang dapat dikatakan informasi. Makna pesan dapat berbeda dari satu orang ke 
orang lain, karena beberapa faktor, misalnya perbedaan latar belakang budaya dan 
tingkat pengenalan pada pesan tersebut.8 
2. Definisi Budaya 
Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal, 
budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, 
sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, 
objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke 
                                                          
7Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004), h. 14. 
8Sattu Alang, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Makassar: CV. Berkah Utama, 2007), h. 103-104. 
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generasi melalui usaha individu dan kelompok. Budaya menampakkan diri dalam 
pola-pola bahasa dan dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi 
sebagai model-model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi 
yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu 
lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat perkembangan teknis tertentu dan 
pada suatu saat tertentu.9 Budaya dalam arti luas merupakan seluruh total dari pikiran 
dan hasil karya manusia yang tidak berakar kepada nalurinya, dan karena itu hanya 
bisa dicetuskan oleh manusia sesudah proses belajar. 
Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar berpikir, 
merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang patut menurut budayanya. 
Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan 
sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi dan politik, dan teknologi, semua itu berdasarkan 
pola-pola budaya. Ada orang-orang yang berbicara bahasa Tagalog, memakan ular, 
menghindari minuman keras terbuat dari anggur, menguburkan orang-orang yang 
mati, berbicara melalui telepon, atau meluncurkan roket ke bulan, ini semua karena 
mereka telah dilahirkan atau sekurang-kurangnya dibesarkan dalam suatu budaya 
yang mengandung unsur-unsur tersebut. Apa yang orang-orang lakukan, bagaimana 
mereka bertindak, bagaimana mereka hidup dan berkomunikasi merupakan respon-
respon terhadap fungsi-fungsi dari budaya mereka. 
Budaya juga berkenaan dengan sifat-sifat dari objek-objek materi yang 
memainkan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Objek-objek seperti rumah, 
alat dan mesin yang digunakan dalam industri dan pertanian, jenis-jenis transportasi, 
dan alat-alat perang, menyediakan suatu landasan utama bagi kehidupan sosial. 
                                                          
9Deddy Mulyana, Komunikasi Antarbudaya: Panduan Berkomunikasi dengan Orang-orang 
Berbeda Budaya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 18. 
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Budaya berkesinambungan dan hadir di mana-mana, budaya meliputi semua 
peneguhan perilaku yang diterima selama suatu periode kehidupan. Budaya juga 
berkenaan dengan bentuk dan struktur fisik serta lingkungan sosial yang 
mempengaruhi hidup kita. 
Sebagian besar pengaruh budaya terhadap kehidupan kita tidak kita sadari. 
Mungkin suatu cara untuk memahami pengaruh budaya adalah dengan 
membandingkannya dengan komputer elektronik: kita memprogram komputer agar 
melakukan sesuatu, budaya kita pun memprogram kita agar melakukan sesuatu dan 
menjadikan kita apa adanya. Budaya kita secara pasti mempengaruhi kita sejak dalam 
kandungan hingga mati dan bahkan setelah mati pun kita dikuburkan dengan cara-
cara yang sesuai dengan budaya kita. 
Budaya dan komunikasi tak dapat dipisahkan oleh karena budaya tidak hanya 
menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana orang menyandi 
pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, 
memperhatikan dan menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh perbendaharaan perilaku 
kita sangat bergantung pada budaya tempat kita dibesarkan. Konsekuensinya, budaya 
merupakan landasan komunikasi. Bila budaya beraneka ragam, maka beraneka ragam 
pula praktik-praktik komunikasi.10 
3. Program Televisi dalam Merepresentasikan Budaya 
Budaya menjadi suatu pola karena terjadi berulang-ulang, berakar, terpola, 
sehingga sulit untuk berubah dan membutuhkan penyesuaian untuk masuk ke dalam 
masyarakat. Budaya tidak hanya bersifat abstrak, seperti nilai dan pemikiran, namun 
juga bisa berbentuk objek material. Budaya dapat diciptakan dan dipelihara melalui 
                                                          
10Deddy Mulyana, Komunikasi Antarbudaya: Panduan Berkomunikasi dengan Orang-orang 
Berbeda Budaya, h. 19. 
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komunikasi, termasuk komunikasi massa. Salah satu media massa yang berperan 
dalam pembelajaran budaya yaitu program acara televisi. 
Representasi budaya merujuk kepada konstruksi segala bentuk media 
(terutama media massa) terhadap segala aspek realitas atau kenyataan, seperti 
masyarakat, objek, peristiwa, hingga identitas budaya. Representasi ini bisa berbentuk 
kata-kata atau tulisan bahkan juga dapat dilihat dalam bentuk gambar bergerak atau 
film maupun acara televisi. Representasi tidak hanya melibatkan bagaimana identitas 
budaya disajikan (atau lebih tepatnya dikonstruksikan) di dalam program acara 
televisi, tapi juga dikonstruksikan di dalam proses produksi oleh masyarakat yang 
mengkonsumsi nilai-nilai budaya yang direpresentasikan dalam program acara 
tersebut. 
Dalam acara televisi sebagai representasi budaya, tidak hanya 
mengkonstruksikan nilai-nilai budaya tertentu di dalam dirinya sendiri, tapi juga 
tentang bagaimana nilai-nilai tadi diproduksi dan bagaimana nilai itu dikonsumsi oleh 
masyarakat yang menyaksikan acara tersebut. Jadi ada semacam proses pertukaran 
kode-kode kebudayaan dalam tindakan menonton acara televisi sebagai representasi 
budaya. 
DeFleur (1970) dalam Mulyana (2008) mengungkapkan teori norma budaya 
(The Cultural Theory) bahwa pada dasarnya media massa lewat sajiannya yang 
selektif dan tekanannya pada tema tertentu, menciptakan dan berkuasa 
mendefinisikan norma-norma budaya untuk khalayaknya. 
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C. Budaya Empat Etnik Sulawesi Selatan 
Mengenal budaya empat etnis berarti mengenal adat kesenian budaya yang 
ada di seluruh daerah provinsi Sulawesi Selatan. Suku atau etnis yang berada dan 
mendiami daerah Sulawesi Selatan sebenarnya tergolong banyak, namun jika dilihat 
dari segi mayoritas penduduk saat ini hanya terdapat empat kelompok etnis besar di 
daerah tersebut. Di antaranya meliputi etnis Makassar atau biasa masyarakat setempat 
menyebutnya dengan “Tau Mangkasara”, etnis Bugis dengan sebutan “Tau Ugi”, 
serta etnis Mandar, dan Toraja. Begitu pula dalam pemakaian bahasa sehari-hari 
keempat kelompok etnik inilah yang lebih dominan di antara banyaknya dialek 
bahasa yang digunakan oleh etnik minoritas yang ada di Sulawesi Selatan. Adapun 
keberagaman bahasa merupakan salah satu tanda-tanda kebesaran-Nya, sebagaimana 
Allah swt. tegaskan dalam QS. Ar - Rum/30: 22 
 
                              
         
 
Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi, 
perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikan itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”11 
 
Ayat-ayat di atas masih melanjutkan uraian tentang bukti-bukti keesaan dan 
kekuasaan Allah swt. Ada persamaan antara pria dengan langit dan wanita dengan 
bumi. Dari langit turun hujan yang ditampung oleh bumi, sehingga lahirlah 
                                                          
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2009), 
h. 406. 
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tumbuhan. Demikian juga pasangan suami istri. Atau setelah menyebut pasangan 
manusia, kini disebut pasangan yang lain yaitu langit dan bumi. Ayat-ayat di atas 
menyatakan: “Dan juga di antara tanda-tanda kekuasaan dan keesaan-Nya adalah 
penciptaan langit yang bertingkat-tingkat dan bumi.” Semua dengan sistemnya yang 
sangat teliti, rapi dan serasi. “Serta” kamu juga dapat mengetahui tanda-tanda 
kekuasaan Allah melalui pengamatan terhadap “perbedaan lidah kamu” seperti 
perbedaan bahasa, dialek dan intonasi. “Dan” juga perbedaan “warna kulit kamu”, 
ada yang hitam, kuning, sawo matang dan tanpa warna (putih), padahal kamu semua 
bersumber dari asal-usul yang sama. “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang alim” yakni yang dalam 
pengetahuannya.12 
Kata alsinatikum adalah jamak dari kata lisan yang berarti “lidah”. Ia juga 
digunakan dalam arti bahasa atau suara. Penelitian terakhir menunjukkan bahwa tidak 
seorang pun yang memiliki suara yang sepenuhnya sama dengan orang lain. Persis 
seperti sidik jari. Tidak ada dua orang yang sama sidik jarinya. 
Ayat di atas ditutup dengan li al-‘alimin adalah “bagi orang-orang yang alim” 
yakni dalam pengetahuannya. Perbedaan bahasa dan warna kulit, hal ini cukup jelas 
terlihat dan disadari atau diketahui oleh setiap orang, apalagi kedua perbedaan 
tersebut bersifat ‘langgeng’ pada diri setiap orang. Tetapi jangan duga bahwa tidak 
ada sesuatu di balik apa yang terlihat dengan jelas itu. Banyak rahasia yang belum 
terungkap. Banyak juga masalah baik menyangkut warna kulit maupun bahasa dan 
suara yang hingga kini masih menjadi tanda tanya bagi banyak orang.13 
                                                          
12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 37. 
13M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11, h. 
38. 
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Sebagai etnis tertua di Sulawesi Selatan kebudayaan adat Tana Toraja masih 
menjadi unggulan dari ketiga etnik lainnya. Di mana ciri khas adat budaya Tana 
Toraja yang terbilang unik dan cukup menarik, baik dari segi tari-tarian, lagu daerah, 
upacara adat, rumah adat maupun pakaian adatnya, selain itu banyaknya publikasi 
dari beberapa stasiun televisi lokal dan swasta, serta dukungan dari program 
pariwisata daerah, sehingga tidak heran Tana Toraja lebih sering dikunjungi oleh 
wisatawan lokal dan manca negara. Itulah sebabnya etnik Toraja lebih dikenal oleh 
masyarakat baik dalam maupun luar negeri. Jadi tidak salah jika rumah adat Tana 
Toraja yang dikenal dengan nama “Tongkonan” sering menjadi simbol kebudayaan 
Sulawesi Selatan. 
 
D. Kajian Semiotika dalam Perspektif Komunikasi 
Halik dalam bukunya menjelaskan bahwa semiotika merupakan kajian tentang 
bagaimana tanda-tanda termasuk bahasa, menjembatani dunia pengalaman dan 
pikiran manusia. Hanya sedikit hubungan antara bahasa dan realitas. Bahasa dianggap 
membentuk realitas.14 
Saussure sebagaimana dikutip oleh Rachmah menjelaskan bagaimana tanda-
tanda dibentuk, tidak saja tanda-tanda formal, tetapi juga setiap sistem komunikasi. 
Bagi Saussure, bahasa adalah sistem fundamental yang digunakan oleh manusia.15 
Sebagai suatu unsur yang dinamik, bahasa senantiasa dianalisis dan dikaji dengan 
menggunakan berbagai pendekatan untuk mengkajinya. Sedangkan pendekatan yang 
dapat digunakan untuk mengkaji bahasa ialah pendekatan makna. 
                                                          
14Abdul Halik, Tradisi Semiotika: Dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 117. 
15Rachmah Ida, Metode Penelitian: Studi Media dan Kajian Budaya, (Jakarta: Kencana, 
2014), h. 76. 
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Dalam proses komunikasi manusia, penyampaian pesan menggunakan bahasa, 
baik verbal maupun nonverbal. Bahasa terdiri atas simbol-simbol, yang mana simbol 
tersebut perlu dimaknai agar terjadi komunikasi yang efektif. Manusia memiliki 
kemampuan dalam mengelola simbol-simbol tersebut. Kemampuan ini mencakup 
empat kegiatan, yakni menerima, menyimpan, mengolah, dan menyebarkan simbol-
simbol. Kegiatan-kegiatan ini yang membedakan manusia dari makhluk hidup 
lainnya. 
Secara singkat kita dapat menyatakan bahwa analisis semiotika (semiotical 
analysis) merupakan cara atau metode untuk menganalisis dan memberikan makna-
makna terhadap lambang-lambang yang terdapat suatu paket lambang-lambang pesan 
atau teks. Teks yang dimaksud dalam hubungan ini adalah segala bentuk serta sistem 
lambang (signs) baik yang terdapat pada media massa (seperti berbagai paket 
tayangan televisi, karikatur media cetak, film, sandiwara radio, dan berbagai bentuk 
iklan) maupun yang terdapat di luar media massa (seperti karya lukis, patung, candi, 
monumen, fashion show, dan menu masakan pada suatu food festival). Urusan 
analisis semiotik adalah melacak makna-makna yang diangkut dengan teks berupa 
lambang-lambang (signs). Dengan kata lain, pemaknaan terhadap lambang-lambang 
dalam tekslah yang menjadi pusat perhatian analisis semiotik.16 
Berdasarkan lingkup pembahasannya, semiotika dibedakan atas tiga macam, 
seperti berikut: 
 
 
 
                                                          
16Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKiS, 2007), h. 155-156. 
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1. Semiotika Murni (Pure Semiotics) 
Pure Semiotics membahas tentang dasar filosof semiotika, yaitu berkaitan dengan 
metabahasa, dalam arti hakikat bahasa secara universal. Misalnya, pembahasan 
tentang hakikat bahasa sebagaimana dikembangkan oleh Saussure dan Pierce. 
2. Semiotika Deskriptif (Descriptive Semiotics) 
Descriptive Semiotics adalah lingkup semiotika yang membahas tentang 
semiotika tertentu, misalnya sistem tanda tertentu atau bahasa tertentu secara 
deskriptif. 
3. Semiotika Terapan (Applied Semiotics) 
Applied Semiotics adalah lingkup semiotika yang membahas tentang penerapan 
semiotika pada bidang atau konteks tertentu, misalnya dengan kaitannya dengan 
sistem tanda sosial, sastra, komunikasi, periklanan, dan lain sebagainya. 
Kendati sebagai suatu metode ilmiah, analisis semiotik dapat dikatakan relatif 
baru, namun ia memiliki akar sejarah yang panjang. Kata semiotik (semiotics) berasal 
dari bahasa Yunani “semeion” yang lazim diartikan sebagai “a sign by which 
something is known” (suatu tanda di mana sesuatu dapat diketahui). John Locke 
(1690) mengembangkan pemahaman demikian untuk menguraikan tentang 
bagaimana manusia memahami sesuatu melalui lambang-lambang, seperti muncul 
dalam karyanya yang berjudul “Essay Concerning Human Understanding”. 
Pemikiran Locke sampai sekarang masih dinilai sebagai sebagian dari doktrin filsafat 
mengenai lambang-lambang.17 
Mansoer Pateda sebagaimana dikutip oleh Nawiroh Vera mengemukakan 
sembilan macam semiotik, antara lain: 
                                                          
17Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, h. 156. 
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1. Semiotik analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. Pierce 
menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan menganalisisnya menjadi ide, 
objek, dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah 
beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu kepada objek tertentu. 
2. Semiotik deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda yang dapat 
dialami oleh setiap orang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu tetap seperti 
yang disaksikan sekarang. Misalnya, langit mendung sebagai tanda bahwa hujan 
akan segera turun, merupakan tanda permanen dengan interpretasi tunggal 
(monosemiotik). 
3. Semiotik faunal (zoosemiotics), yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda 
dari hewan-hewan ketika berkomunikasi di antara mereka dengan menggunakan 
tanda-tanda tertentu, yang sebagiannya dapat dimengerti oleh manusia. Misalnya, 
ketika ayam jantan berkokok pada malam hari, dapat dimengerti sebagai penunjuk 
waktu, yakni malam hari sebentar lagi berganti pagi. Induk ayam berkotek-kotek 
sebagai pertanda ayam itu telah bertelur atau ada yang mengganggunya. 
4. Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Oleh karena semua suku, bangsa, 
atau negara memiliki kebudayaan masing-masing, maka semiotika menjadi 
metode dan pendekatan yang diperlukan untuk ‘membedah’ keunikan, kronologi, 
kedalaman makna, dan berbagai variasi yang terkandung dalam setiap 
kebudayaan tersebut. 
5. Semiotik naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam narasi yang 
berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). 
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6. Semiotik natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
dihasilkan oleh alam. Misalnya, Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) melihat ‘awan yang bergulung di atas Kota Jakarta’, sebagai dasar 
perkiraan ‘hujan akan turun mengguyur kota Jakarta’. Misal lainnya, petir yang 
menyertai hujan menandakan bahwa terdapat awan yang bergulung tebal, dan 
hujan dipastikan turun dengan lebat. 
7. Semiotik normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
dibuat manusia yang berwujud norma-norma. 
8. Semiotik sosial, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
dihasilkan oleh manusia berwujud lambang , baik lambang berwujud kata ataupun 
kalimat. Ancangan ini dipraktikkan oleh Halliday. Tokoh yang satu ini 
memaksudkan judul bukunya “Language and Social Semiotics”, sebagai semiotik 
sosial yang menelaah sistem tanda yang terdapat dalam bahasa. 
9. Semiotik struktural, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang 
dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 
Pengembangan semiotika sebagai bidang studi ditetapkan dalam pertemuan 
Vienna Circle yang berlangsung di Universitas Wina tahun 1922. Di Wina Circle, 
sekelompok sarjana menyajikan sebuah karya berjudul “International Encyclopedia”. 
Semiotika dikelompokkan menjadi tiga bagian atau tiga cabang ilmu tentang tanda, 
yaitu: 
1. Semantics, yang mempelajari bagaimana sebuah tanda berkaitan dengan yang 
lain. 
2. Syntactics, yang mempelajari bagaimana sebuah tanda memiliki arti dengan tanda 
yang lain. 
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3. Pragmatics, yang mempelajari bagaimana tanda digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Semantik membahas bagaimana tanda berhubungan dengan referennya, atau 
apa yang diwakili suatu tanda. Semiotika menggunakan dua dunia, yaitu ‘dunia 
benda’ (world of things) dan ‘dunia tanda’, serta menjelaskan hubungan keduanya. 
Prinsip dasar dalam semiotika adalah bahwa representasi selalu diperantarai atau 
dimediasi oleh kesadaran interpretasi seorang individu, dan setiap interpretasi atau 
makna dari suatu tanda akan berubah dari suatu situasi ke situasi lainnya. 
Sintaktik (syntactics) yaitu studi mengenai hubungan di antara tanda. Dalam 
hal ini, tanda tidak pernah mewakili dirinya, tanda adalah selalu menjadi bagian dari 
sistem tanda yang lebih besar atau kelompok yang diorganisir melalui cara tertentu. 
Sistem tanda seperti ini disebut kode (code). Kode dikelola dalam berbagai aturan. 
Dengan demikian, tanda yang berbeda mengacu atau menunjukkan benda berbeda 
dan tanda digunakan bersama-sama melalui cara-cara yang diperbolehkan. 
Pragmatik yaitu bidang yang mempelajari bagaimana tanda menghasilkan 
perbedaan dalam kehidupan manusia atau dengan kata lain, pragmatik adalah studi 
yang mempelajari penggunaan tanda serta efek yang dihasilkan tanda. Aspek 
pragmatik dari tanda memiliki peran penting dalam komunikasi, khususnya untuk 
mempelajari mengapa terjadi pemahaman (understanding) atau kesalahpahaman 
(misunderstanding) dalam berkomunikasi. 
 
E. Konsep Semiotika John Fiske dalam Kode-kode Televisi 
John Fiske lahir pada tahun 1939 dan menamatkan studinya di Inggris. 
Setelah lulus dari Universitas Cambridge, ia mengajar di beberapa negara, seperti 
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Australia, New Zealand, dan Amerika Serikat. Fiske juga seorang editor studi budaya 
di Curtin University di Australia Barat dari tahun 1980 sampai dengan 1990. Dia 
penulis buku-buku yang mengkaji televisi sebagai media massa dan budaya popular. 
Buku-buku John Fiske menganalisis acara televisi yang memiliki pemaknaan berbeda 
secara sosio-kultural pada masing-masing khalayak. Fiske tidak setuju dengan teori 
yang menyatakan bahwa khalayak mengkonsumsi produk media massa tanpa  
berpikir. Dia menolak gagasan yang menganggap penonton tidak kritis. 
Tahun 1987 terbit buku Fiske yang berjudul “Budaya Televisi”. Buku tersebut 
mengkaji secara kritis tentang tayangan televisi yang berkaitan dengan isi-isu 
ekonomi dan budaya. Buku tersebut dinilai oleh beberapa ahli sebagai buku pertama 
tentang televisi yang membahas secara serius agenda “feminism”, yang dianggap 
penting bagi perkembangan penelitian. Fiske dianggap salah seorang sarjana pertama 
yang menerapkan semiotika pada teks-teks media mengikuti tradisi post-
strukturalisme. 
Dalam semiotika (ilmu tentang tanda) terdapat dua perhatian utama, yakni 
hubungan antara tanda dan maknanya, dan bagaimana suatu tanda dikombinasikan 
menjadi suatu kode. Teks merupakan fokus perhatian utama dalam semiotika. Teks 
dalam hal ini dapat diartikan secara luas, bukan hanya teks tertulis saja. Segala 
sesuatu yang memiliki sistem tanda komunikasi, seperti yang terdapat pada teks 
tertulis, bisa dianggap teks, misalnya film, sinetron, drama opera sabun, kuis, iklan, 
fotografis, hingga tayangan sepak bola. 
Fiske menganalisis acara televisi sebagai “teks” untuk memeriksa berbagai 
lapisan sosio-budaya dari segi makna dan isi. Fiske tidak setuju dengan teori bahwa 
khalayak massa mengkonsumsi produk yang ditawarkan kepada mereka tanpa 
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berpikir. Fiske menolak gagasan “penonton” yang mengasumsikan massa yang tidak 
kritis. Dia malah menyarankan “audiensi” dengan berbagai latar belakang dan 
identitas sosial yang memungkinkan mereka untuk menerima teks-teks yang berbeda. 
Menurut John Fiske, semiotika adalah studi tentang pertanda dan makna dari sistem 
tanda; ilmu tentang tanda, tentang bagaimana tanda dan makna dibangun dalam ‘teks’ 
media; atau studi tentang bagaimana tanda dari jenis karya apa pun dalam masyarakat 
yang dikomunikasikan makna. 
Senada dengan pendapat Dennis McQuail yang mengatakan bahwa isi media 
terdiri atas sejumlah besar ‘teks’, yang sering kali dibakukan dan berulang, yang 
disusun atas dasar kebiasaan gaya dan aturan tertentu yang sering kali 
menggambarkan mitos dan kesan yang telah dikenal atau terselubung yang ada dalam 
kebudayaan penyusun dan penerima isi teks.18 
Pada prinsipnya, pandangan John Fiske tentang semiotika sama dengan 
pandangan tokoh lainnya, seperti Charles Sanders Pierce, Ferdinand de Saussure, 
Roland Barthes, dan yang lainnya, bahwa tiga unsur utama yang harus ada dalam 
setiap studi tentang makna dan tanda, acuan tanda dan penggunaan tanda. Tanda 
merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi indera manusia; tanda mengacu 
pada sesuatu di luar tanda itu sendiri; dan tergantung pada pengenalan oleh 
penggunanya sehingga bisa disebut tanda. Dalam semiotika (ilmu tentang tanda) 
terdapat dua perhatian utama, yakni hubungan antara tanda dengan maknanya dan 
bagaimana suatu tanda dikombinasikan menjadi suatu kode. 
                                                          
18Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, Cet. 1 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 
h. 34. 
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John Fiske berpendapat bahwa terdapat tiga bidang studi utama dalam 
semiotika, yaitu seperti berikut:19 
a. Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri atas studi tentang berbagai tanda yang berbeda, 
cara tanda-tanda yang berbeda itu dalam menyampaikan makna, dan cara tanda-
tanda itu terkait dengan manusia yang menggunakannya. Tanda adalah konstruksi 
manusia dan hanya bisa dipahami dalam artian manusia yang menggunakannya. 
b. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Studi ini mencakup cara 
berbagai kode dikembangkan guna memenuhi kebutuhan suatu masyarakat atau 
budaya untuk mengeksploitasi saluran komunikasi yang tersedia untuk 
mentransmisikannya. 
c. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada gilirannya bergantung 
penggunaan kode-kode dan tanda-tanda itu untuk keberadaan dan bentuknya 
sendiri. 
John Fiske mengemukakan teori tentang kode-kode televisi (the codes of 
television). Menurut Fiske, kode-kode yang muncul atau yang digunakan dalam acara 
televisi saling berhubungan sehingga terbentuk sebuah makna. Menurut teori ini pula, 
sebuah realitas tidak muncul begitu saja melalui kode-kode yang timbul, namun juga 
diolah melalui penginderaan sesuai referensi yang telah dimiliki oleh pemirsa televisi, 
sehingga sebuah kode akan dipersepsi secara berbeda oleh orang yang berbeda juga. 
Pada perkembangannya, model dari John Fiske tidak hanya digunakan dalam 
menganalisis acara televisi, tetapi dapat juga digunakan untuk menganalisis teks 
media yang lain, seperti film, iklan, dan lain-lain.20 
                                                          
19Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 34-35. 
20Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 35. 
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Dalam kode-kode televisi yang diungkapkan dalam teori John Fiske, bahwa 
peristiwa yang ditayangkan dalam dunia televisi telah dienkode oleh kode-kode sosial 
yang terbagi dalam tiga level berikut:21 
1.  Level Reality, an event to be televised is already encoded by social codes as 
those of: appearance, dress, make up, environment, behavior, speech, gesture, 
and expression. 
2. Level Representation, these are encoded electronically by technical codes such as 
those of: camera, lighting, editing, music, and sound. 
3. Level Ideology, which transmit the conventional representational codes, which 
shape the representations of, for example: narrative, conflict, character, action, 
dialogue, setting, and casting. 
John Fiske menjelaskan bagaimana sebuah peristiwa menjadi “peristiwa 
televisi” apabila telah dienkode oleh kode-kode sosial, yang dikonstruksi dalam tiga 
tahapan berikut. Pada tahap pertama adalah realitas (reality), yakni peristiwa yang 
ditandakan (encoded) sebagai realitas tampilan, pakaian, lingkungan, perilaku, 
percakapan, gestur, ekspresi, suara, dan sebagainya. Dalam bahasa tulis berupa, 
misalnya, dokumen, transkrip wawancara, dan sebagainya. Misalnya, jika peristiwa 
“Bom Bali” dianggap realitas, maka harus ada tanda-tanda peristiwa pemboman itu, 
semisal: kubangan bekas bom, saksi mata, dan sebagainya. 
Pada tahap kedua disebut representasi (representation). Realitas yang 
terenkode dalam “encoded electronically” harus ditampakkan pada “technical codes”, 
seperti kamera, lighting, editing, musik, dan suara. Dalam bahasa tulis ada kata, 
kalimat, proposisi, foto, grafik, dan sebagainya. Sedangkan dalam bahasa gambar 
atau televisi ada kamera, tata cahaya, editing, musik, dan sebagainya. Elemen-elemen 
ini kemudian ditransmisikan ke dalam kode representasional yang dapat 
mengaktualisasikan, antara lain karakter, narasi, action, dialog, setting, dan 
sebagainya. Ini sudah tampak sebagai realitas televisi. 
                                                          
21Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 35. 
37 
 
Tahap ketiga adalah ideologi (ideology). Semua elemen diorganisasikan dan 
dikategorikan dalam kode-kode ideologis, seperti patriarkhi, individualisme, ras, 
kelas, materialisme, kapitalisme, dan sebagainya. Ketika kita melakukan representasi 
atas suatu realita, menurut Fiske, tidak dapat dihindari adanya kemungkinan 
memasukkan ideologi dalam konstruksi realitas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Objek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian analisis semiotika pada teks media yang 
memungkinkan peneliti mengkaji lebih dalam terhadap kode atau tanda dengan 
makna pesan pada objek yang diteliti yakni program televisi. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan analisis semiotik yang 
digunakan adalah model semiotika televisi John Fiske dalam pendekatan teori kode-
kode televisi (the codes of television). Penelitian dimaksudkan untuk mengkaji dan 
memahami pesan-pesan budaya empat etnik yang ditampilkan pada program “Gelar 
Seni” di TVRI Sulsel. 
2. Objek Penelitian 
Berdasarkan judul skripsi yang diajukan, maka objek penelitian ini berfokus 
pada program “Gelar Seni” pada episode ke-50 di TVRI Sulsel. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif pada 
analisis semiotik. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain sebagainya.1 
                                                          
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 
h. 6. 
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Ada beberapa pendekatan dalam analisis tekstual untuk kajian isi media dan 
komunikasi selain semiotika, yaitu analisis retorika, analisis wacana, dan analisis isi. 
Metode analisis isi (content analysis) menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 
membongkar teks media, sedangkan metode semiotika bertujuan membongkar makna 
konotatif yang tersembunyi dalam teks media secara menyeluruh. Maka penelitian 
semiotika jarang menggunakan pendekatan kuantitatif, karena pemaknaan seseorang 
terhadap teks dipengaruhi banyak faktor, seperti budaya, pengalaman, ideologi, dan 
lain-lain, sehingga susah untuk objektif. Selain itu, metodologi suatu penelitian 
tergantung pada objek dan data yang akan dianalisis. Metode semiotika menganalisis 
data auditif, teks, dan audiovisual. Data-data tersebut dapat berbentuk verbal maupun 
nonverbal, maka penelitian semiotika lebih sesuai dengan menggunakan pendekatan 
(metodologi) kualitatif.2 
Ida memberikan gambaran tentang tahapan dalam riset analisis isi kualitatif, 
yaitu:3  
a) Identifikasi masalah. 
b) Mulai mengenal atau terlibat dengan proses dan konteks dari sumber informasi 
(misalnya melalui studi etnografi surat kabar atau stasiun televisi dengan 
observasi partisipan). 
c) Mulai terlibat dengan beberapa (6-10) contoh dari dokumen yang relevan. 
Menyeleksi unit analisis (misalnya artikel). Unit analisis disebut juga fokus riset. 
                                                          
2Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 9. 
3Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi; Disertai Contoh Praktis Riset 
Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 251. 
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d) Membuat protokol (semacam coding form) dan membuat daftar beberapa item 
atau kategori untuk meng-guide pengumpulan data dan draft protokol (semacam 
data collection sheet). 
e) Melakukan pengujian protokol dengan mengoleksi data dari beberapa dokumen. 
f) Melakukan revisi terhadap protokol yang ada dan menyeleksi beberapa kasus 
tambahan untuk pembuatan protokol selanjutnya yang lebih halus. Hal penting 
dalam revisi protokol adalah menetapkan dengan benar kategorisasi yang dibuat. 
g) Penentuan sampel. Biasanya penentuan sampling ini akan bersifat theoretical 
sampling. Penekanan utama analisis isi kualitatif adalah untuk memperoleh 
pemahaman makna-makna, penonjolan, tema-tema dari pesan, dan untuk 
memahami organisasi dan proses bagaimana direpresentasikan dalam media. 
h) Koleksi data berupa pengumpulan informasi dan banyak contoh-contoh 
deskriptif. Biarkan data dalam bentuk dokumen aslinya, tetapi juga masukkan 
data ke dalam fomat computer-text-word processing untuk memudahkan 
menemukan dan mengkoding teks. Ingat, bahwa data kualitatif bersifat subjektif, 
artinya periset terlibat dengan konsep, relevansi-relevansi, pengembangan proses 
dari protokol, dan logika internal terhadap kategorisasi dan pengembangan 
analisis selanjutnya.  
i) Melakukan analisis data termasuk penghalusan konsep dan koding data yang 
sudah dilakukan. Membaca semua catatan yang dibuat selama proses riset dan 
mengulang data-data yang diperoleh selama proses berlangsung. 
j) Melakukan komparasi dan kontras hal-hal yang ekstrim, dan pemilihan kunci-
kunci perbedaan yang muncul dalam setiap kategori atau item teks. Buatlah 
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catatan tekstual. Tulis rangkuman singkat atau melakukan overview terhadap data 
yang telah terkumpul untuk setiap kategori. 
k) Melakukan kombinasi antar semua data dan contoh-contoh kasus yang ada. 
Dalam presentasi data ini sangat dimungkinkan mencantumkan kutipan-kutipan 
hasil interview atau narasi-narasi observasi yang dilakukan, serta membuat 
ilustrasi-ilustrasi berdasarkan rangkuman protokol informasi untuk setiap kasus 
yang dianalisis. 
l) Mengintegrasikan semua temuan data dengan interpretasi periset dan konsep-
konsep kunci dalam draft atau format yang berbeda. 
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua 
jenis, yaitu: 
1. Sumber Data Primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil 
analisis pada objek penelitian sebagai bahan kajian yang dicari. Data primer 
dalam penelitian ini adalah video rekaman program “Gelar Seni” dalam format 
arsip DVD (Digital Video) yang diperoleh langsung dari pihak produser acara 
tersebut. Data ini dapat diperoleh dengan mengutip cuplikan tiap segmen acara 
dalam program tersebut. Dalam hal ini peneliti akan mengidentifikasikan 
isi/konten video dengan mem-playback melalui media atau perangkat audiovisual, 
lalu dikonversikan melalui kutipan gambar, sehingga lebih memudahkan peneliti 
dalam mengamati dan menganalisis objek kajian yang relevan. 
2. Sumber Data Sekunder adalah upaya menelusuri data-data literatur yang relevan 
dengan orientasi penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
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berupa buku-buku, situs-situs internet, dan dokumentasi lain yang berkaitan serta 
dapat menunjang kebutuhan informasi dalam penelitian ini, seperti skripsi 
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan analisis semiotika. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan pengumpulan data melalui analisis dokumen dengan 
teknik: 
Pertama, menonton tayangan playback program “Gelar Seni” dalam sebuah 
arsip DVD. Langkah kedua, mengidentifikasi kode-kode atau tanda yang ada dalam 
program “Gelar Seni” dengan teknik kode-kode televisi John Fiske melalui matriks, 
dengan mengambil cuplikan gambar (screenshot) sebelumnya yang dianggap peneliti 
memuat pesan-pesan budaya. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati lalu mengkaji 
setiap segmen yang di dalamnya mengandung unsur pesan budaya empat etnik. 
Setelah itu mencatat dan memaknai tiap segmen tersebut. Kemudian yang ketiga, 
melakukan studi kepustakaan dan studi dokumen yaitu pengumpulan data 
berdasarkan pada buku-buku literatur yang terkait dengan penelitian dan sumber-
sumber lain yang mendukung penelitian ini. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat ukur untuk mengukur data yang 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan penelitian yakni mengumpulkan data tersebut 
agar menjadi sistematis dan lebih mudah. Kedudukan peneliti dalam penelitian 
kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, 
menafsirkan data, dan melaporkan hasil penelitian sesuai dengan catatan transkrip, 
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yakni berupa pendokumentasian yang di dalamnya terdapat penutur, tempat, waktu, 
peristiwa tutur, mitra tutur, dan catatan reflektif. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
semiotika. Jenis analisis yang digunakan merupakan semiotika televisi pendekatan 
John Fiske dalam mengemukakan teori “kode-kode televisi” yang meliputi tahapan 
analisis level realitas, level representasi, dan level ideologi. 
Dalam penelitian ini, tidak semua pengkodean dapat digunakan untuk 
menganalisis program acara “Gelar Seni”. Peneliti menggunakan tiga level analisis 
yang menunjang, yakni level realitas (kode-kode sosial), level representasi (kode-
kode teknis), dan level ideologi. Mungkin juga ketiga level tersebut dipergunakan 
dalam analisa penelitian, tentu saja semua itu tergantung pada pertanyaan yang ingin 
dijawab dalam suatu penelitian.4 Berikut ketiga level “kode-kode televisi” yang 
dimaksud antara lain: 
1. Analisis pada Level Realitas (Reality) 
Pada level pertama ini memuat kode-kode sosial (social codes) termasuk setiap 
segmen dalam program “Gelar Seni” ditandakan sebagai realitas meliputi 
penampilan (appearance), kostum (dress), lingkungan (environment), dan 
perilaku (behavior), dengan tujuan untuk mengkaji pesan budaya empat etnik 
yang ditampakkan dalam program tersebut. 
 
 
                                                          
4Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 113. 
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2. Analisis pada Level Representasi (Representation) 
Selanjutnya tahapan analisis pada level kedua ini ditampakkan dengan kode-kode 
teknis (technical codes), seperti teknik kamera (camera), teknik pencahayaan 
(lighting), dan musik (music) atau suara yang mentransmisikan kode-kode realitas 
dalam program tersebut. 
3. Analisis pada Level Ideologi (Ideology) 
Kemudian pada tahap ini semua elemen dalam kode-kode ideologis, seperti suku, 
kelas, dan patriarkhi sebagai bagian dari realitas dalam program “Gelar Seni”. 
 Pertama, realitas dalam proses ini peristiwa atau adegan dikonstruksi sebagai 
realitas oleh media dalam bentuk bahasa gambar yang umumnya berhubungan 
dengan aspek penampilan, busana, lingkungan, maupun perilaku yang ditampakkan 
dalam program “Gelar Seni”. Di sini realitas selalu siap ditandakan. 
 Kedua, representasi dalam proses ini, realitas digambarkan dalam perangkat-
perangkat teknis dalam produksi pertelevisian seperti teknik kamera, teknik 
pencahayaan, dan musik yang ditampilkan dalam program “Gelar Seni”. Representasi 
di sini harus dilihat sebagai upaya menyajikan ulang sebuah realitas. 
Ketiga, ideologi dalam proses ini, digambarkan sebagai konstruksi realitas. 
Ketika kita melakukan representasi atas suatu realita, menurut Fiske, tidak dapat 
dihindari adanya suatu ideologi yang ditampilkan dalam program “Gelar Seni”. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Profil Lembaga Penyiaran Publik TVRI Sulawesi Selatan 
a. Dasar Hukum Pendirian Lembaga Penyiaran Publik 
1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran. 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan 
Penyiaran LPP (Lembaga Penyiaran Publik). 
b. Sejarah Singkat TVRI Sulawesi Selatan 
TVRI Sulawesi Selatan didirikan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 
Kepala Daerah Sulawesi Selatan Nomor 178/VII/71 tanggal 15 Juli 1971 dengan 
menugaskan panitia pembentukan. Saat itu Gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, 
yang sekaligus sebagai ketua umum dengan melibatkan unsur pimpinan daerah 
Sulawesi Selatan sebagai penasehat dan Panglima Komando Wilayah Pertahanan 
(PANGKOWILHAN) IV sebagai pelindung. Walikota Kotamadya Ujung 
Pandang, H.M. Daeng Patompo sebagai pemrakarsa, ditunjuk sebagai ketua 
pelaksana. 
Wakil Ketua I dan Wakil Ketua II dipercayakan masing-masing kepada 
Drs. Th. M. Gobel selaku (Direktur Utama PT. National Gobel Indonesia) dan 
M.N. Soepomo sebagai (Kepala Studio RRI Nusantara IV Ujung Pandang). Pada 
tanggal 7 Desember 1972 TVRI Ujung Pandang memulai program siarannya 
dalam ‘status percobaan’. Saat itu siaran TVRI Ujung Pandang dapat disaksikan 
untuk radius 60 kilometer pada 6 (enam) wilayah, antara lain: Kota Ujung 
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Pandang, Kabupaten Maros, Pangkajene Kepulauan, Gowa, Takalar, dan 
Jeneponto. 
Sejak siaran percobaan tersebut TVRI Sulawesi Selatan menggunakan 
pemancar 1 (satu) kilowatt VHF (Very High Frequency) dengan ketinggian 
menara 75 meter. Sesuai ‘master plan’ TVRI pusat, TVRI Ujung Pandang 
direncanakan akan dibangun  pada  tahun 1978.  Namun, atas inisiatif dan 
desakan dari unsur pemerintah daerah setempat khususnya Wali Kota Kotamadya 
Ujung Pandang, H.M. Dg. Patompo berhasil mengajak perusahaan nasional PT. 
National Gobel Indonesia dan mitranya dari Jepang, Matsushita Electric Industrial 
Company, Ltd. untuk mendirikan stasiun TVRI daerah Ujung Pandang. Stasiun 
tersebut kemudian didedikasikan kepada warga Sulawesi Selatan sebagaimana 
tercantum dalam prasastinya pada tanggal 7 Desember 1972. 
TVRI Ujung Pandang adalah stasiun TVRI keempat yang beroperasi 
setelah Jakarta pada (24 Agustus 1962), Yogyakarta (17 Agustus 1965) dan 
Medan (28 Desember 1970). TVRI Sulsel pada tahun 2009, frekuensi pemancar 
DR-VHF (Very High Frequency) menjadi UHF (Ultra High Frequency) dengan 
channel 37 frekuensi 559,25 mHz dan kapasitas output 30 kilowatt, dengan tinggi 
menara 1.590 meter. 
Pada tahun 2014 TVRI Sulsel memiliki pemancar digital dengan kapasitas 
5 kilowatt dan menggunakan sistem duplekser. 
c. Motto TVRI Sulawesi Selatan 
“Media Sipakainga” 
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Sipakainga adalah ungkapan bahasa Makassar yang bermakna “saling 
mengingatkan”. Dalam bahasa Bugis terdapat perbedaan tipis pada huruf terakhir 
yaitu ‘sipakainge’ dengan makna yang sama. 
Dengan motto ini TVRI Sulawesi Selatan memposisikan diri dekat kepada 
warga, menjadi media saling mengingatkan antara publik satu dengan lainnya 
dalam menjaga dan melestarikan budaya Sulawesi Selatan, serta dari TVRI Sulsel 
sendiri dengan pesan kontrol sosial yang berlandaskan kebijakan penyiaran 
“peace information” atau informasi damai. 
Sipakainga sebagai salah satu ungkapan nilai luhur budaya masyarakat 
Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan memiliki cakupan luas, antara 
lain saling mengingatkan dalam kebenaran, kebaikan, kebijakan, kebersamaan 
dan makna kehidupan dalam tugas kekhalifaan manusia di atas bumi. 
d. Visi dan Misi TVRI Sulawesi Selatan 
Visi TVRI Sulawesi Selatan sebagai penjabaran visi TVRI Nasional yaitu: 
“TV warga yang menuntun, mencerdaskan, terdepan di kawasan timur.” 
Misi TVRI Sulawesi Selatan terdiri atas 7 (tujuh) langkah utama menuju 
mimpi, dijuluki “The Seven Missions”: 
1. Penciptaan lingkungan dan suasana kerja menyenangkan. 
2. Pengembangan kemampuan SDM berkelanjutan. 
3. Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat dan kemampuan. 
4. Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan keinginan publik. 
5. Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan. 
6. Mencerdaskan masyarakat Sulawesi Selatan. 
7. Menjadikan media perekat sosial dan pelestarian budaya lokal.
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e. Struktur Organisasi LPP TVRI Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
\ 
 
 
 
KEPALA STASIUN 
IR. H. MUHAMMAD RUSLI SUMARA, M. 
I. KOM 
NIP. 19580705 197810 1 001 
 
KEPALA BAGIAN UMUM & 
SDM 
LUKMAN NUL HAKIM, SH 
NIP. 19600219 199400 1 001 
 
 
 
KEPALA BAGIAN KEUANGAN 
DRA.HJ. RAMLIA ISMAIL, MM 
NIP. 19610301 198803 2 003 
KEPALA BIDANG BERITA 
DADANG LAKSANA, SE, M. E 
NIP. 19621228 198301 1 001 
KEPALA BIDANG PROGRAM& 
PENGEMBANGAN USAHA 
DRA. NURDIYAH TAMMA 
NIP. 19620922 198302 2 001 
 
 
KEPALA BIDANG TEKNIK 
HAMZAH MARAWA, S. IP., M. I. KOM 
NIP. 19581215  198 303 1 010 
KEPALA SEKSI TEKNIK 
TRASMISI 
ABDULLAH. A. MA 
NIP. 19640704 198603 1 007 
 
KEPALA SUB BAGIAN SDM 
DRA. H.J. A. BATARIANA, 
M.M 
NIP. 19660925 199303 2 001 
KEPALA SUB BAGIAN 
AKUNTANSI 
MASYKUR, SE 
NIP. 19620506 199403 1 003 
KEPALA SEKSI PROGRAM DAN 
PRODUKSI 
DRS. MUH. YUSUF 
NIP. 19601215 199302 1 001 
 
KEPALA SEKSI PRODUKSI BERITA 
DRS. MUH. YUNUS YUSUF, 
M. I. KOM 
NIP. 19590124 198302 1 003 
 
KEPALA SEKSI TEKNIK 
PRODUKSI 
MUH. ABDUH, S. SOS 
NIP. 19610602 198302 1 001 
 
KELOMPOK JABATAN  
FUNGSIONAL 
KEPALA SUB. BAGIAN 
PEMBENDAHARAAN 
SURIATI MIDE, SE 
NIP. 19601123 199003 2 010 
 
 
KEPALA SEKSI PENGEMBANGAN 
USAHA 
DRS. ISNAENI SAUFAT 
NIP. 19640823 198403 1 001 
KEPALA SEKSI CURRENT AFFAIR 
& O.R 
HENKY OKTO SUEBO 
NIP. 19611005 198603 1 023 
KEPALA SUB. BAGIAN 
PERLENGKAPAN 
SYARIFUDDIN MUSTAFA, SE, 
M.Si 
NIP. 19621231 198302 1 016 
KEPALA SEKSI FASILITAS 
TRASMISI 
SYAFRUDDIN, S. PT, 
M. I. KOM 
NIP. 19590821 198403 1 002 
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2. Gambaran Singkat Program “Gelar Seni” di TVRI Sulsel 
 
 
Gambar 4.0. Program “Gelar Seni” TVRI Sulsel. 
Sumber: Courtesy of TVRI Sulsel. 
Program “Gelar Seni” merupakan salah satu program yang bernuansa 
budaya yang diusung TVRI Sulawesi Selatan yang ditayangkan sekali dalam 
sebulan dengan durasi selama 30 menit, pada Sabtu pukul 16.00 WITA. Program 
ini berformat variety show, yaitu program dengan segmen perbincangan yang 
dipandu oleh seorang pembawa acara (host) dengan narasumber. Adapun acara ini 
dibuka dengan segmen hiburan tari-tarian dan lagu daerah yang ditampilkan pada 
episode ke-50 ini. 
Segmen pembuka program “Gelar Seni” episode ini diawali dengan tari 
empat etnis Sulawesi Selatan yang diperagakan oleh grup sanggar tari SMPN 33 
Makassar. Kemudian dilanjutkan dengan segmen lagu daerah yang dibawakan 
oleh grup tari tersebut. 
Selanjutnya memasuki segmen bincang seni yang secara khusus 
membahas tentang seni budaya Sulawesi Selatan bersama dengan narasumber 
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sekaligus pembina sanggar tari tersebut. Adapun sebagai narasumber pada “Gelar 
Seni” episode ini adalah Drs. Baharuddin G, M.pd. 
Adapun segmen penutup dalam acara ini menampilkan salah satu tarian 
khas etnik Sulawesi Selatan. 
3. Kerabat Kerja Program “Gelar Seni” di TVRI Sulsel 
• Penanggung Jawab:    M. Rusli Sumara 
• Produser Eksekutif:    Nurdiyah Tamma 
• Produser:     Zaldy Yusuf 
• Produser Teknik:    Hamzah Marawa 
• Penanggungjawab Peralatan Teknik: Muh. Abduh 
• Pengarah Teknik:    Holdeng 
• Pemadu Gambar:    Marinus Taku 
• Penata Kamera:    Hasbullah Mannan 
Andi Tanjong 
Sila 
• Penata Suara:    Andi Ma’ruf Pallawa Gau 
Juniadi 
• VTR:      Hamzah 
• Penata Gambar:    Maryam Latiki 
• Penata Cahaya:    Sutrisno 
• Chargent:     Kurnia Iskandar 
• Perawatan Alat:    Askar Thahir 
• Penata Dekorasi:    Saharuddin 
Gani Bugis 
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Arie 
• Penata Rias:     Siswaty Cipto 
• Manajer Unit:    Haslinda 
• Ass. Pengarah Acara:   Fatmawaty 
• Pengarah Acara:    Syamsul Bachri 
 
B. Pesan Budaya Empat Etnik dalam Program “Gelar Seni” di TVRI Sulsel 
Ditampilkan Melalui Kode-kode Televisi 
Bagaimanapun kaitan antara program “Gelar Seni” dengan budaya empat 
etnik Sulawesi Selatan, representasi di sini harus dilihat sebagai upaya menyajikan 
ulang sebuah realitas. Dalam usaha ini, acara di televisi tidak akan pernah disajikan 
sebagai realitas aslinya. Program “Gelar Seni” menampakkan pesan-pesan budaya 
yang tidak lain sebagai second hand reality. Maksudnya, program tersebut telah 
dikonstruksi sedemikian rupa, sedangkan first hand reality itu merupakan realitas 
yang nyata dalam masyarakat. Hal tersebut disebabkan oleh adanya “sentuhan” dan 
cara pandang atau ideologi yang turut mempengaruhi bagaimana pesan budaya dalam 
sebuah acara televisi disajikan/ditampilkan. 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, program “Gelar Seni” memuat pesan 
budaya empat etnik Sulawesi Selatan yang ditampilkan pada segmen tari-tarian, lagu 
daerah, dan bincang seni yang diinterpretasikan melalui kode-kode televisi oleh John 
Fiske pada riasan dan pakaian adat pada masing-masing etnik, selanjutnya data diberi 
matriks dan pemaknaan pada kode-kode atau tanda tersebut. Berikut hasil analisis 
kode-kode televisi dalam program “Gelar Seni” di TVRI Sulsel: 
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Analisis Semiotika John Fiske 
1. Pesan Budaya pada Segmen Tari-tarian 
Sulawesi Selatan didiami oleh beragam suku bangsa. Tanpa bermaksud 
mengesampingkan suku lainnya, beberapa di antaranya adalah suku Makassar, Bugis, 
Mandar, dan Toraja. Masing-masing memiliki bahasa dan seni tari tersendiri. Namun 
demikian, di luar Sulawesi Selatan semua suku tersebut kerap digolongkan sebagai 
suku Bugis-Makassar. Tarian daerah Sulawesi Selatan berjumlah 316 jenis tari adat, 
66 di antaranya milik orang Makassar, 98 milik orang Bugis, 116 milik orang 
Mandar, dan 36 milik orang Toraja. 
 
 
 
Gambar 4.1. 
Model penari dengan busana adat Makassar dalam tari empat etnis pada program 
“Gelar Seni”. 
 
Sumber: Courtesy of TVRI Sulsel. 
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 Matriks 4.1. Kode-kode televisi dalam segmen tari-tarian pada program 
“Gelar Seni”. 
Level Realitas 
(Penampilan, Kostum, 
Perilaku, dan 
Lingkungan) 
Level Representasi 
(Teknik Kamera, Teknik 
Pencahayaan, dan 
Musik/Suara) 
Level Ideologi 
(Kelas dan Patriarki) 
• Penampilan 
Gambar 4.1 
menampilkan model 
penari dengan riasan 
adat Makassar. 
 
• Kostum 
Busana adat penari 
pada gambar di atas 
mengenakan baju 
bodo dan lipa’ sabbe 
dengan aksesoris kipas 
sebagai alat tarinya. 
 
• Perilaku 
Gambar 4.1 di atas 
terlihat penari sedang 
memperagakan tari 
pakkarena yang 
menggambarkan pesan 
etnik Makassar dalam 
tari kreasi empat etnis. 
 
• Lingkungan 
Gambar di atas 
menunjukkan situasi 
sedang berlangsung 
dalam ruang studio 
TVRI Sulsel. 
• Teknik kamera 
Potongan gambar 
pertama dan kedua (1 
dan 2) menggunakan 
teknik pengambilan 
gambar medium shot 
(MS), sedangkan 
untuk gambar ketiga 
(3) menggunakan 
teknik pengambilan 
gambar knee shot 
(KS). Berdasarkan 
situasi dan sudut 
pandang kamera pada 
gambar di atas, yaitu 
normal angle. 
 
• Teknik pencahayaan 
Gambar 4.1 
menggunakan teknik 
pencahayaan front 
light (pencahayaan 
dari depan). 
 
• Musik/Suara 
Latar musik berasal 
dari instrumen 
gendang dan suling 
yang menirukan lagu 
daerah “Anging 
Mammiri” dengan 
irama pakanjara’ yang 
mengiringi tarian khas 
suku Makassar. 
Gambar 4.1 di atas 
secara apriori, tarian 
ini memunculkan 
kesan adanya dikotomi 
antara sikap ideal 
kaum pria dan kaum 
wanita dalam budaya 
masyarakat Sulawesi 
Selatan. Adanya 
dikotomi tersebut 
dapat kita rasakan 
lewat gerakan penari 
wanita yang cenderung 
bersikap tenang, 
lembut, meditatif, dan 
pasif, sementara 
iringan musik yang 
dimainkan para pria 
terdengar cepat, keras, 
atraktif, dan agresif. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016. 
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Gambar 4.1 menampilkan model penari mengenakan busana adat baju bodo 
yang dipadukan dengan sarung sutera lipa’ sabbe bermotif kotak-kotak hijau 
kekuningan seperti terlihat pada gambar di atas, dilengkapi dengan aksesoris hiasan 
bunga dan hiasan sanggul di kepala, maupun perhiasan seperti bangkarak yaitu anting 
panjang dan kalung panjang di leher penari, serta gelang dan aksesoris kipas sebagai 
alat tarinya. 
Busana adat dan riasan yang dikenakan oleh penari pada gambar di atas yakni 
baju bodo dan sarung sutera lipa’ sabbe merupakan ciri khas pakaian adat yang 
sering dikenakan oleh pengantin wanita adat Makassar, namun saat ini lebih sering 
digunakan dalam tarian khas Makassar dengan riasan aksesoris lainnya seperti pada 
tari kipas pakkarena yang menggambarkan pesan adat etnik Makassar. 
Gambar 4.1 di atas, terlihat penari sedang memperagakan tari pakkarena 
dalam tari empat etnis. Setiap gerakan tari pakkarena memiliki makna khusus. Posisi 
duduk, menjadi pertanda awal dan akhir tarian pakkarena. Gerakan berputar 
mengikuti arah jarum jam, menggambarkan siklus kehidupan manusia. Sementara 
gerakan naik turun ibarat cermin irama kehidupan yang kadang kala di atas, kadang 
pula di bawah. Penari pakkarena begitu lembut menggerakkan anggota tubuhnya 
yang menggambarkan kesopanan dan keanggunan wanita etnik Makassar. Tarian ini 
sempat menjadi tarian istana pada masa Sultan Hasanuddin raja Gowa ke-16. Namun, 
seiring perkembangannya tari pakkarena lebih memasyarakat. 
Potongan gambar pertama dan kedua (1 dan 2) menggunakan teknik 
pengambilan gambar medium shot (MS), sedangkan untuk gambar ketiga (3) 
menggunakan teknik pengambilan gambar knee shot (KS) berdasarkan situasi dan 
sudut pandang kamera, yaitu normal angle berfokus pada objek penari tersebut. 
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Adapun teknik pencahayaan yang digunakan adalah front light, dengan tujuan untuk 
menunjukkan karakter/objek dari arah depan. Instrumen lagu “Anging Mammiri” 
yang mengiringi tarian ini merupakan simbol etnik Makassar. 
“Anging Mammiri” merupakan lagu daerah Makassar yang menyiratkan 
makna “seperti angin yang bertiup semilir”, yang membawa kesejukan dan pesan 
untuk menyampaikan kerinduan kepada orang yang tersayang. 
 
 
Gambar 4.2. 
Model penari dengan busana adat Bugis dalam tari empat etnis pada program “Gelar 
Seni”. 
 
Sumber: Courtesy of TVRI Sulsel. 
 
 Matriks 4.2. Kode-kode televisi dalam segmen tari-tarian pada program 
“Gelar Seni”. 
Level Realitas 
(Penampilan, Kostum, 
Perilaku, dan 
Lingkungan) 
Level Representasi 
(Teknik Kamera, Teknik 
Pencahayaan, dan 
Musik/Suara) 
Level Ideologi 
(Kelas dan Suku) 
• Penampilan 
Gambar 4.2 
menampilkan model 
penari dengan riasan 
adat Bugis. 
 
 
 
• Teknik Kamera 
Potongan gambar di 
atas menggunakan 
teknik pengambilan 
gambar medium shot 
(MS) untuk gambar 
pertama (1) dan knee 
shot (KS) untuk gambar 
Gambar 4.2 di atas 
menunjukkan 
gerakan yang 
menggambarkan tata 
krama orang Bugis 
yang terkesan sopan, 
santun, dan lemah 
lembut. Sifat ini 
berkaitan erat 
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• Kostum 
Busana adat penari pada 
gambar di atas 
mengenakan baju bodo 
dan lipa’ sa’be dengan 
aksesoris kipas sebagai 
alat tarinya. 
 
• Perilaku 
Gambar 4.2 di atas 
terlihat penari sedang 
memperagakan tari 
pa’joge yang 
menggambarkan pesan 
etnik Bugis dalam tari 
kreasi empat etnis. 
 
• Lingkungan 
Gambar di atas 
menunjukkan situasi 
sedang berlangsung 
dalam ruang studio 
TVRI Sulsel. 
kedua (2). Berdasarkan 
situasi dan sudut 
pandang kamera pada 
gambar di atas, yaitu 
normal angle. 
 
• Teknik Pencahayaan 
Gambar 4.2 
menggunakan teknik 
pencahayaan front light 
(pencahayaan dari arah 
depan). 
 
• Musik/Suara 
Latar musik berasal 
dari 56nstrument 
gendang dan suling 
yang menirukan lagu 
daerah “Bulu Alau’na 
Tempe” yang 
mengiringi tarian khas 
suku Bugis. 
dengan falsafah 
hidup orang Bugis-
Makassar yang 
mengenal istilah siri’ 
na pacce yang 
merupakan jati diri 
(harga diri) yang 
mutlak dijunjung 
tinggi oleh mayoritas 
etnik Bugis-
Makassar di 
Sulawesi Selatan. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016. 
Gambar 4.2 di atas menampilkan model penari dengan busana adat baju bodo 
yang dalam bahasa Bugis-Makassar berarti “baju pendek” berlapiskan sarung sutera 
lipa’ sa’be bermotif bunga, dipadukan aksesoris hiasan bunga dan hiasan sanggul di 
kepala, serta perhiasan seperti anting, kalung, gelang, kipas berwarna merah sebagai 
alat tarinya dan sebuah keris dari kuningan yang diselipkan di punggung penari 
sebagai simbol kehormatan dan harga diri adat orang Bugis dalam menjaga harkat 
dan martabatnya. 
Busana adat dan riasan yang dikenakan oleh penari pada gambar di atas yaitu 
baju bodo dan sarung sutera lipa’ sa’be yang merupakan busana adat yang biasa 
dikenakan oleh pengantin wanita adat Bugis-Makassar, namun seiring 
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perkembangannya busana ini lebih sering ditampilkan pada tari tradisional yang 
menggambarkan pesan adat etnik Bugis. 
Penari tersebut memperagakan tari pa’joge khas suku Bugis Bone dalam tari 
empat etnis yang menggambarkan keanggunan dan kelembutan wanita Bugis. Tarian 
ini biasanya ditampilkan dalam istana atau kediaman kalangan ningrat dan para 
penarinya adalah gadis-gadis yang berasal dari kalangan rakyat biasa. Awalnya tarian 
pa’joge merupakan hiburan bagi para lelaki. Lelaki tersebut akan menari dengan sang 
gadis saat telah diberi daun sirih olehnya. Itulah fungsi tari pa’joge sebagai tarian 
hiburan, juga merupakan alat penghubung antara raja dan rakyat, untuk mendekatkan 
hubungan agar rakyat tetap cinta kepada rajanya dan begitu pula sebaliknya. 
Potongan gambar di atas merupakan teknik pengambilan gambar medium shot 
(MS) untuk gambar pertama (1), sedangkan knee shot (KS) untuk gambar kedua (2). 
Berdasarkan situasi dan sudut pandang kamera yang digunakan, yaitu normal angle 
berfokus pada objek penari tersebut. Teknik pencahayaan yang digunakan adalah 
front light untuk menunjukkan karakter/objek dari arah depan. Instrumen lagu “Bulu 
Alau’na Tempe” yang mengiringi tarian ini merupakan simbol etnik Bugis. 
“Bulu Alau’na Tempe” merupakan lagu daerah Bugis yang menceritakan 
tentang sebuah gunung di sisi danau Tempe dan panorama alam di sekitarnya yang 
indah yang terletak di Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. 
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Gambar 4.3. 
Model penari dengan busana adat Mandar sedang memperagakan tari empat etnis 
pada program “Gelar Seni”. 
 
Sumber: Courtesy of TVRI Sulsel. 
 
 Matriks 4.3. Kode-kode televisi dalam segmen tari-tarian pada program 
“Gelar Seni”. 
Level Realitas 
(Penampilan, Kostum, 
Perilaku, dan 
Lingkungan) 
Level Representasi 
(Teknik Kamera, Teknik 
Pencahayaan, dan 
Musik/Suara) 
Level Ideologi 
(Kelas dan Suku) 
• Penampilan 
Gambar 4.3 
menampilkan model 
penari dengan riasan 
adat Mandar. 
 
• Kostum 
Busana adat penari 
pada gambar di atas 
mengenakan baju 
pokkoq dan lipa’ saqbe 
bermotif sure’ (garis 
• Teknik Kamera 
Potongan gambar di 
atas menggunakan 
teknik pengambilan 
gambar medium shot 
(MS) untuk gambar 
pertama (1), knee shot 
(KS) untuk gambar 
kedua dan ketiga (2 dan 
3). Berdasarkan situasi 
dan sudut pandang 
kamera yang digunakan 
• Gambar 4.3 di atas 
menunjukkan falsafah 
(pandangan hidup) 
ataupun prinsip orang 
Mandar sebagai 
manusia moderat 
yang demokratis, 
agamis, dan tidak 
mengenal konsep 
bahwa pemimpin 
harus keturunan 
“tomanurung”. Tidak 
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kotak-kotak hitam) 
dengan aksesoris kipas 
sebagai alat tarinya. 
 
• Perilaku 
Gambar 4.3 di atas 
terlihat penari sedang 
memperagakan tari 
pa’tudduq yang 
menggambarkan pesan 
etnik Mandar dalam tari 
kreasi empat etnis. 
 
• Lingkungan 
Gambar di atas 
menunjukkan situasi 
sedang berlangsung 
dalam ruang studio 
TVRI Sulsel. 
pada gambar di atas, 
yaitu normal angle. 
 
• Teknik Pencahayaan 
Gambar 4.3 
menggunakan teknik 
pencahayaan front light 
(pencahayaan dari arah 
depan). 
 
• Musik/Suara 
Latar musik berasal 
dari instrumen gendang 
dan suling yang 
menirukan lagu daerah 
“Tengga-tenggang 
Lopi” yang mengiringi 
tarian khas suku 
Mandar. 
ekstrim dan tidak juga 
lunak/lemah, serba 
malaqbi’ (sopan) 
tingkah lakunya, 
seperti malaqbi’-nya 
penari pa’tudduq 
yang tenang, kalem 
dan lembut namun 
tetap tegas, serta 
harmonis selaras 
dengan gerak-gerik 
tubuh dan batinnya. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016. 
Gambar 4.3 menampilkan model penari yang mengenakan busana adat berupa 
baju pokkoq dengan ciri khas hiasan pada bagian dada dari dari logam kuningan 
dipadukan dengan sarung sutera lipa’ saqbe khas Mandar bermotif kotak-kotak 
kehitaman atau disebut dengan motif sure’. Penari mengenakan aksesoris hiasan 
sanggul dari kuningan dan perhiasan seperti anting, kalung dan gelang, serta kipas 
berwarna merah sebagai alat tarinya. 
Busana adat dan riasan yang dikenakan penari di atas yakni baju pokkoq dan 
lipa’ saqbe merupakan pakaian adat yang khusus digunakan oleh wanita bangsawan 
dari suku Mandar yang masih gadis/belia, namun sejak perkembangannya kini telah 
beralih fungsi menjadi busana yang sering ditampilkan pada tari tradisional yang 
menggambarkan pesan adat etnik Mandar. 
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Gambar di atas menunjukkan peragaan tari pa’tudduq yang mewakili suku 
Mandar dalam tari empat etnis. Menurut sejarahnya, pada zaman dahulu di daerah 
Sulawesi Barat pernah terjadi peperangan antara Kerajaan Balanipa dan 
Passokorang. Sepulangnya dari perang, Kerajaan Balanipa mempunyai caranya 
tersendiri untuk menyambut para pasukan yang pulang dari medan perang tersebut, 
salah satunya dengan menampilkan tari pa’tudduq ini. Selain sebagai wujud 
penghormatan untuk para pahlawan, tarian ini juga berfungsi sebagai hiburan bagi 
para pasukan. Seiring dengan berakhirnya peperangan, tari pa’tudduq ini kemudian 
lebih difungsikan sebagai tarian penyambutan raja maupun para tamu penting yang 
datang ke sana. Hal tersebut berlanjut dan menjadi tradisi masyarakat Mandar hingga 
sekarang. Kemudian berkembang menjadi tarian yang bersifat hiburan yang 
ditampilkan saat pesta pernikahan, acara adat maupun acara yang bertema budaya. 
Potongan gambar di atas merupakan teknik pengambilan gambar medium shot 
(MS) untuk gambar pertama (1), knee shot (KS) untuk gambar kedua dan ketiga (2 
dan 3). Berdasarkan situasi dan sudut pandang kamera yang digunakan, yaitu normal 
angle berfokus pada objek penari tersebut. Teknik pencahayaan yang digunakan 
adalah front light untuk menunjukkan karakter/objek dari arah depan. Instrumen lagu 
“Tengga-tenggang Lopi” yang mengiringi tarian ini merupakan simbol etnik Mandar. 
“Tengga-tenggang Lopi” merupakan lagu daerah Mandar yang secara spesifik 
mencerminkan setting laut atau terkesan suasana kelautan ditinjau dari judul lagu 
yang merupakan asal kata dari tenggang yang berarti “berlabuh/berlayar”, sedangkan 
lopi berarti “perahu”, sehingga lagu ini dapat diartikan “berlayar dengan perahu”. 
Dari arti lagu tersebut menyiratkan makna kebiasaan orang Mandar sebagai seorang 
pelaut dengan perahu lopi-nya yang terkenal dengan nama “sandeq” digunakan dalam 
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mengarungi samudera ke segala penjuru mengisyaratkan penduduk bahari Mandar di 
Sulawesi Barat dahulu berprofesi sebagai pelaut/nelayan. 
 
 
Gambar 4.4. 
Model penari dengan busana adat Toraja dalam tari empat etnis pada program “Gelar 
Seni”. 
 
Sumber: Courtesy of TVRI Sulsel. 
 
 Matriks 4.4. Kode-kode televisi dalam segmen tari-tarian pada program 
“Gelar Seni”. 
Level Realitas 
(Penampilan, Kostum, 
Perilaku, dan 
Lingkungan) 
Level Representasi 
(Teknik Kamera, Teknik 
Pencahayaan, dan 
Musik/Suara) 
Level Ideologi 
(Kelas dan Suku) 
• Penampilan 
Gambar 4.4 di atas 
menampilkan model 
penari dengan riasan 
adat Toraja. 
 
• Kostum 
Busana adat penari 
pada gambar di atas 
mengenakan baju 
pokko’ dan lipa’ toraja 
dengan aksesoris 
perhiasan dari perak 
• Teknik Kamera 
Gambar 4.4 di atas 
menggunakan teknik 
pengambilan gambar 
knee shot (KS). 
Berdasarkan situasi dan 
sudut pandang kamera, 
yaitu normal angle. 
 
• Teknik Pencahayaan 
Gambar tersebut 
menggunakan teknik 
pencahayaan front light 
• Gambar di atas 
memberikan 
pandangan tentang 
kebiasaan orang 
Toraja saat 
mengungkapkan 
perasaan hati baik 
suka maupun duka 
mereka utarakan 
melalui sebuah tarian. 
Seperti 12 gerakan tari 
dalam ma’gellu’ yang 
mengandung makna 
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dan kandaure 
(perhiasan manik-
manik). 
 
• Perilaku 
Gambar 4.4 di atas 
terlihat penari sedang 
memperagakan tari 
pa’gellu yang 
menggambarkan pesan 
etnik Toraja dalam tari 
kreasi empat etnis. 
 
• Lingkungan 
Gambar di atas 
menunjukkan situasi 
sedang berlangsung 
dalam ruang studio 
TVRI Sulsel. 
(pencahayaan dari arah 
depan). 
 
• Musik/Suara 
Latar musik berasal 
dari instrumen gendang 
dan suling yang 
menirukan lagu daerah 
“Sangmaneku To 
Mangla” dengan 
selingan suara 
mengekik yang 
mengiringi tarian khas 
suku Toraja. 
simbolisasi falsafah 
hidup dan ethos kerja 
yang dianut 
masyarakat Toraja 
meliputi gerakan 
ma’tabe’, pa’dena’-
dena, pa’gellu’tua, 
pa’kaa-kaa bale, 
pa’tulekken’, 
pa’langkan-langkan, 
masiri’, pangallo, 
penggirikan, tang 
tarru, pa’lalok pao, 
dan pangrapanan 
(pelepasan). Diiringi 
tabuhan gendang 
dengan tempo yang 
cepat dan selingan 
suara teriakan 
mengekik. Jika 
penonton merasa 
terhibur dengan tarian 
ini mereka akan 
menyelipkan uang 
kertas di antara hiasan 
kepala si penari yang 
disebut dengan 
“ma’toding” sebagai 
rasa syukur atas 
kegembiraan atau 
suka cita masyarakat 
Toraja. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016. 
Gambar 4.4 menampilkan model penari dengan busana adat baju pokko’ 
toraja berwarna merah dengan hiasan manik-manik yang menjadi penghias dada 
yang disebut dengan baju adat kandaure dengan lipa’ toraja yang dipadukan dengan 
aksesoris sa’pi ulu’ yaitu berupa ikat kepala, hiasan bunga dan sanggul, serta 
perhiasan seperti anting, kalung, dan gelang dari perak menjadi pelengkap hiasan tari. 
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Busana adat dan riasan yang dikenakan oleh penari pada gambar di atas yakni 
baju pokko’ dan lipa’ toraja merupakan pakaian adat yang khusus digunakan oleh 
wanita suku Toraja pada upacara-upacara adat, seperti pesta adat Rambu Tuka dan 
Rambu Solo, yaitu upacara adat kematian yang melambangkan duka cita di Tana 
Toraja, namun tidak jarang pula dikenakan oleh pengantin adat wanita di sana, namun 
seiring perkembangannya busana ini lebih difungsikan menjadi busana pada tari 
tradisional Toraja pada umumnya, seperti pada tari pa’gellu tersebut. 
Dalam bahasa Toraja, gellu’ berarti “tari”, pa’gellu diartikan sebagai “penari”, 
sedangkan “ma’gellu” bermakna sama dengan arti “menari-nari dengan riang gembira 
sambil tangan dan badan bergoyang dengan gemulai, meliuk-liuk lenggak-lenggok”. 
Gerakan penari tersebut lebih didominasi oleh gerakan patahan pada kaki yang 
berjalan jinjit dan pergelangan tangan yang gemulai melambai-lambai dan diselingi 
dengan gerakan memutar badan yang menandakan ciri khas pada tari pa’gellu. Tari 
pa’gellu awal mulanya ditarikan untuk menyambut para patriot atau pahlawan yang 
kembali dari medan perang dengan membawa kemenangan. Namun seiring 
perkembangannya, tarian ini lebih difungsikan sebagai tarian hiburan yang 
melambangkan kegembiraan yang biasa ditampilkan pada pesta pernikahan atau saat 
penyambutan tamu kehormatan yang berkunjung ke sana. Bagi masyarakat Toraja, 
tarian ini juga dimaknai sebagai ungkapan rasa syukur kepada yang Kuasa atas 
kebahagiaan yang mereka dapatkan saat musim panen berlangsung. Tarian ini pula 
sekaligus menjadi penutup dari semua tarian pada tari empat etnis. 
Gambar 4.4 menggunakan teknik pengambilan gambar knee shot (KS) 
berdasarkan situasi dan sudut pandang kamera, yakni normal angle yang terfokus 
pada objek penari. Teknik pencahayaan yang digunakan yaitu front light yang 
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diarahkan pada model penari untuk menunjukkan karakter etnis Toraja pada segmen 
tarian ini. Latar musik pada segmen ini berasal dari iringan tabuhan gendang khas 
toraja dan bunyi suling yang indah menyesuaikan irama dalam lagu “Sangmaneku To 
Mangla” yang merupakan lagu daerah Toraja yang sangat populer. Lagu ini sering 
digunakan sebagai pengiring tarian etnik Toraja diselingi suara teriakan mengekik 
yang mengungkapkan kegembiraan dalam tari tersebut dengan tempo musik yang 
cepat. Ditinjau dari judul lagu tersebut, To Mangla berasal dari suku kata “To” (tau) 
yang berarti “orang” dan “Mangla” berarti “gembala”, jika keduanya digabungkan 
maka dapat berarti “seorang pengembala” yang menyiratkan makna bahwa sebagian 
besar masyarakat Toraja dahulu hidup sebagai seorang pengembala yang tanpa lelah 
mengarahkan gembalaannya dengan suka cita dan mengutarakan kegembiraannya 
dengan menari sambil melantunkan lagu ini. 
 
 
Gambar 4.5. 
Pemain gendang dan suling sedang mengiringi tarian pada program “Gelar Seni”. 
 
Sumber: Courtesy of TVRI Sulsel. 
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Matriks 4.5. Kode-kode televisi dalam segmen tari-tarian pada program 
“Gelar Seni”. 
Level Realitas 
(Penampilan, Kostum, 
Perilaku, dan 
Lingkungan) 
Level Representasi 
(Teknik Kamera, Teknik 
Pencahayaan, dan 
Musik/Suara) 
Level Ideologi 
(Kelas dan Suku) 
• Penampilan 
Gambar 4.5 
menampilkan 3 orang 
pengiring alat instrumen 
berupa gendang dan 
suling yang dimainkan 
dengan riasan adat 
Makassar. 
 
• Kostum 
Kedua pengiring 
instrumen gendang 
(pagandrang) dan suling 
pada gambar di atas 
mengenakan baju bella’ 
dada (baju belah dada 
polos berlengan 
panjang) dengan sarung 
lipa’ sabbe dan penutup 
kepala passapu’. 
 
• Perilaku 
Gambar 4.5 di atas 
menunjukkan 2 orang 
penabuh gendang dan 
seorang peniup suling 
sedang mengiringi 
tarian. 
 
• Lingkungan 
Gambar di atas 
menunjukkan situasi 
sedang berlangsung 
dalam ruang studio 
TVRI Sulsel. 
 
• Teknik Kamera 
Gambar 4.5 di atas 
menggunakan teknik 
pengambilan gambar 
three shot (3S). Adapun 
berdasarkan situasi dan 
sudut pandangnya, yaitu 
normal angle. 
 
• Teknik Pencahayaan 
Gambar 4.5 
menggunakan teknik 
pencahayaan top light 
(pencahayaan dari atas). 
 
• Musik/Suara 
Latar suara berasal dari 
tabuhan alat musik 
gendang dan suara 
suling yang dimainkan 
saat tarian berlangsung. 
• Gambar di atas 
menunjukkan 
kekuatan dan 
ketangguhan sosok 
lelaki Makassar 
yang dengan tegas 
menabuhkan 
gandrang sebagai 
instrumen utama 
yang 
melambangkan 
seorang pemimpin 
yang bermartabat 
sebagaimana dalam 
falsafah hidup 
Bugis Makassar 
yaitu “paentengi 
siri’nu” (berdirikan/ 
tegakkan harga 
dirimu). 
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Sumber: Olahan Peneliti, 2016. 
Gambar 4.5 menampilkan dua alat musik tradisional gendang dan suling yang 
dimainkan oleh ketiga pengiring saat tarian berlangsung. Gambar di atas 
menunjukkan pesan bahwa gendang dan suling merupakan beberapa alat pengiring 
utama yang digunakan untuk mengiringi setiap upacara adat maupun acara adat 
perkawinan di Sulawesi Selatan. 
Namun seiring perkembangannya, kedua alat musik tradisional tersebut telah 
menjadi warisan budaya bangsa Indonesia khususnya sebagai alat instrumen dalam 
mengiringi tarian dari beberapa etnik di Sulawesi Selatan. 
Gambar 4.5 menggunakan teknik pengambilan gambar three shot (3S) yang 
menunjukkan tiga objek pada gambar di atas. Adapun situasi dan sudut pandangnya, 
yaitu normal angle. Teknik pencahayaan yang digunakan adalah top light untuk 
menyinari objek dari atas. Latar musik (backsound) pada gambar di atas berasal dari 
tabuhan gendang bertalu-talu dan suara suling yang harmonis dimainkan oleh ketiga 
pengiring (pada gambar di atas). 
 
2. Pesan Budaya pada Segmen Bincang Seni 
Bincang seni dalam program “Gelar Seni” pada episode ini mengulas tentang 
seputar kesenian. Bincang seni bertujuan untuk saling mengingatkan dalam 
memahami nilai-nilai budaya dan kesenian daerah melalui sebuah tarian dan lagu 
daerah. 
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Gambar 4.6. 
Bincang seni yang dipandu oleh pembawa acara (kanan) dengan narasumber (kiri) 
pada program “Gelar Seni”. 
 
Sumber: Courtesy of TVRI Sulsel. 
Matriks 4.6. Kode-kode televisi dalam segmen bincang seni pada program 
“Gelar Seni”. 
Level Realitas 
(Penampilan, Kostum, 
Perilaku, dan 
Lingkungan) 
Level Representasi 
(Teknik Kamera, Teknik 
Pencahayaan, dan 
Musik/Suara) 
Level Ideologi 
(Kelas dan Suku) 
• Penampilan 
Gambar 4.6 
menampilkan seorang 
pembawa acara (host) 
dan narasumber 
program “Gelar Seni” 
beriaskan adat Bugis 
dengan alat musik 
tradisional gendang 
sebagai latar pendukung 
dalam acara ini. 
 
• Kostum 
Pembawa acara (host) 
pada gambar di atas 
mengenakan busana 
adat baju bodo dengan 
lipa’ sa’be. Sedangkan 
busana adat yang 
dikenakan oleh 
• Teknik Kamera 
Gambar 4.6 di atas 
menggunakan teknik 
pengambilan gambar 
two shot (2S). 
Berdasarkan situasi dan 
sudut pandang kamera, 
yaitu normal angle. 
 
• Teknik Pencahayaan 
Gambar 4.6 
menggunakan teknik 
pencahayaan front light 
(pencahayaan dari arah 
depan). 
 
• Musik/Suara 
Latar musik pada 
segmen ini berasal dari 
backsound 
• Gambar di atas 
mengisyaratkan 
falsafah hidup dalam 
masyarakat suku 
Bugis di Sulawesi 
Selatan yang dikenal 
dengan istilah 
“pappaseng” (pesan-
pesan, nasihat, 
wasiat) yang 
mencerminkan nilai 
budaya yang 
bermanfaat bagi 
kehidupan. 
Pappaseng sarat 
dengan makna dan 
pesan-pesan moral, 
karena di dalamnya 
terkandung nilai-nilai 
luhur tentang sifat-
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narasumber tersebut 
berupa baju bella’ dada 
(baju belah dada polos 
berkancing dengan 
kerah leher, berlengan 
panjang dan berwarna 
cerah) dipadukan lipa’ 
sa’be dengan penutup 
kepala dari songko’ 
recca’/pamiring 
ulaweng (songkok Bugis 
dari benang emas). 
 
• Perilaku 
Pembawa acara (kanan) 
pada gambar di atas 
menunjukkan sedang 
berbincang-bincang 
dengan seorang 
narasumber acara “Gelar 
Seni” (kiri). 
 
• Lingkungan 
Gambar di atas 
menunjukkan situasi 
sedang berlangsung 
dalam ruang studio 
TVRI Sulsel. 
 
perbincangan pembawa 
acara (host) dengan 
narasumber. 
sifat baik dan buruk 
serta sebagai 
pengatur tingkah laku 
pergaulan dalam 
masyarakat. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016. 
Gambar 4.6 menunjukkan seorang pembawa acara (kanan) mengenakan 
busana adat baju bodo dan lipa’ sa’be. Sedangkan busana adat yang dikenakan oleh 
narasumber (kiri) yaitu baju bella’ dada (baju belah dada polos berkancing dengan 
kerah leher, berlengan panjang dan berwarna cerah) dan lipa’ sa’be dengan penutup 
kepala dari songko’ recca’/pamiring ulaweng (songkok berhias benang emas) yang 
melambangkan ciri khas adat Bugis Bone. Busana adat ini sering dikenakan oleh 
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pasangan pengantin pria dan wanita adat Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan dan 
telah menjadi warisan budaya setempat. 
Adapun narasumber dalam acara ini adalah Bpk. Baharuddin M.Pd. selaku 
pembina sanggar tari SMPN 33 Makassar. Perbincangan keduanya membahas 
mengenai pendidikan berkesenian, dipertegas dengan kutipan perbincangan dengan 
narasumber yang menyatakan:  
“Sebaiknya menanamkan nilai-nilai budaya dan pendidikan seni kepada anak-
anak dimulai sejak dini melalui lagu daerah dan tari-tarian.”1 
Gambar 4.6 merupakan teknik pengambilan gambar two shot (2S) untuk 
menampakkan dua objek/orang, berdasarkan situasi dan sudut pandang kamera, yaitu 
normal angle. Teknik pencahayaan yang digunakan yaitu front light, yang berfungsi 
untuk menampakkan seluruh objek dari arah depan. Latar suara dari perbincangan 
tersebut menyiratkan pesan-pesan budaya dari Sulawesi Selatan yang perlu untuk 
dijaga dan dilestarikan oleh anak bangsa dengan kesadaran berkesenian, salah satunya 
dengan memperkenalkan tari-tarian dan lagu-lagu daerah kepada anak pada 
kesempatan yang tepat tanpa mengganggu aktivitas belajarnya di sekolah. 
3. Pesan Budaya pada Segmen Lagu Daerah 
Lagu daerah adalah lagu yang berasal dari suatu daerah tertentu dan menjadi 
populer dinyanyikan baik oleh rakyat daerah tersebut maupun rakyat daerah lainnya. 
Lagu daerah mirip dengan lagu kebangsaan, namun statusnya hanya bersifat 
kedaerahan saja. Lagu kedaerahan biasanya memiliki lirik sesuai dengan bahasa 
daerahnya masing-masing yang menceritakan tentang tradisi-tradisi tertentu pada tiap 
daerah, keadaan lingkungan ataupun budaya setempat yang sangat dipengaruhi oleh 
adat-istiadat dan mengandung nilai-nilai kehidupan sosial yang unik dan khas. 
                                                          
1Dokumen “Gelar Seni” episode 50, segmen Bincang Seni, pada 27 Februari 2016, TVRI 
Sulsel. 
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Gambar 4.7. 
Grup penyanyi dengan busana adat Toraja sedang melantunkan lagu daerah pada 
program “Gelar Seni”. 
 
Sumber: Courtesy of TVRI Sulsel. 
 
Matriks 4.7. Kode-kode televisi dalam segmen lagu daerah pada program 
“Gelar Seni”. 
Level Realitas 
(Penampilan, Kostum, 
dan Perilaku) 
Level Representasi 
(Teknik Kamera, Teknik 
Pencahayaan, dan 
Musik/Suara) 
Level Ideologi 
(Kelas dan Suku) 
• Penampilan 
Gambar 4.7 
menampilkan grup 
penyanyi lagu daerah 
dengan riasan adat 
Toraja. 
 
• Kostum 
Busana yang 
dikenakan oleh 
penyanyi gadis (kiri) 
pada Gambar 4.7, 
yakni baju pokko’ dan 
lipa’ toraja, 
sedangkan busana 
yang dikenakan oleh 
penyanyi pria (kanan) 
• Teknik Kamera 
Gambar 4.7 di atas 
menggunakan teknik 
pengambilan gambar 
group shot (GS). 
Berdasarkan situasi dan 
sudut pandang kamera, 
yaitu normal angle. 
 
• Teknik Pencahayaan 
Gambar di atas 
menggunakan teknik 
pencahayaan front light 
(pencahayaan dari arah 
depan). 
 
• Musik/Suara 
• Gambar di atas 
melambangkan gaya 
hidup dan kebiasaan 
yang diungkapkan atas 
suka cita atau rasa 
syukur masyarakat 
Toraja yang hidup 
sebagai seorang 
pengembala dan petani 
padi saat musim panen. 
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di atas adalah seppa 
tallung buku yaitu 
(sepasang baju 
dengan celana yang 
panjangnya sampai 
lutut) dengan 
selendang dan 
passapu’ (kain 
penutup kepala khas 
Toraja untuk laki-
laki). 
 
• Perilaku 
Gambar di atas 
menampilkan grup 
penyanyi sedang 
melantunkan sebuah 
lagu daerah asal 
Toraja berjudul “To 
Mepare” diiringi 
dengan gerakan tari 
yang harmonis 
dengan makna dalam 
lagu tersebut. 
 
• Lingkungan 
Gambar di atas 
menunjukkan situasi 
sedang berlangsung 
dalam ruang studio 
TVRI Sulsel. 
 
Latar musik berasal 
dari instrumen lagu 
daerah berjudul “To 
Mepare” yang 
diputarkan melalui 
perangkat audio TVRI 
Sulsel sebagai 
pengiring lagu tersebut. 
Sumber: Olahan Peneliti, 2016. 
Gambar 4.7 menampilkan grup penyanyi mengenakan busana adat yakni baju 
pokko’ dengan lipa’ toraja untuk penyanyi gadis (kiri), sedangkan penyanyi pria di 
atas mengenakan seppa tallung buku yaitu sepasang baju dengan celana yang 
panjangnya hingga lutut dengan selendang di pundak dan kain passapu’ (penutup 
kepala) yang menggambarkan ciri khas pakaian adat suku Toraja. 
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Kelima penyanyi di atas sedang melantunkan lagu daerah berjudul “To 
Mepare” yang merupakan lagu daerah Toraja, diikuti dengan gerakan tarian yang 
indah menggambarkan suasana keceriaan para pemuda Toraja. Sesuai dengan makna 
lagu “To Mepare” yang berarti “para pemanen padi” yang mengungkapkan ekspresi 
suka cita serta kegembiraan dengan hasil panen saat musim panen berlangsung. 
Gambar 4.7 merupakan teknik pengambilan gambar group shot (GS) yang 
menampakkan pada sekelompok objek/orang (grup penyanyi) pada gambar di atas. 
Berdasarkan situasi dan sudut pandang kamera, yaitu normal angle. Teknik 
pencahayaan yang digunakan adalah front light yang mengarah ke depan objek 
tersebut. Latar musik pada segmen ini berasal dari instrumen lagu daerah berjudul 
“To Mepare” yang diputarkan melalui perangkat audio di ruang studio TVRI Sulsel. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pesan budaya empat etnik Sulawesi 
Selatan yang terdapat dalam setiap segmen program “Gelar Seni” di TVRI Sulsel, 
meliputi segmen tari-tarian, lagu daerah, dan bincang seni, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
Pesan budaya etnik Makassar ditampilkan melalui tari pakkarena yang 
merupakan bagian dalam tari kreasi “empat etnis” diiringi dengan instrumen lagu 
daerah “Anging Mammiri” diriasi dengan baju bodo melambangkan kebudayaan 
khas suku Makassar di Sulawesi Selatan. 
Pesan budaya etnik Bugis ditampilkan melalui tari pa’joge yang 
dikolaborasikan dalam tari kreasi “empat etnis” diiringi dengan instrumen lagu 
daerah “Bulu Alau’na Tempe” dengan riasan baju bodo merupakan simbol 
kebudayaan suku Bugis di Sulawesi Selatan. 
Pesan budaya etnik Mandar ditampilkan melalui tari pa’tudduq yang 
merupakan salah satu tarian dalam tari kreasi “empat etnis” diiringi instrumen 
lagu daerah “Tengga-tenggang Lopi” dengan riasan baju pokkoq menjadi 
eksistensi kebudayaan suku Mandar di Sulawesi Selatan. 
Pesan budaya etnik Toraja ditampilkan melalui tari pa’gellu’ yang menjadi 
salah satu tarian dalam tari kreasi “empat etnis” diiringi instrumen lagu daerah 
“Sangmaneku To Mangla” dan segmen lagu daerah “To Mepare” beriaskan baju 
pokko’ yang merupakan salah satu bagian dari budaya suku Toraja di Sulawesi 
Selatan. 
 
76 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam menggunakan 
pendekatan analisis semiotika khususnya pada program televisi dan sebagai 
landasan kajian ilmu komunikasi bagi peneliti lainnya. 
2. Diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan 
bagi instansi media massa pertelevisan, khususnya lembaga penyiaran 
publik TVRI Sulsel dalam mempromosikan dan meningkatkan kualitas 
produksi penyiaran serta jadwal penayangan pada program yang bernuansa 
budaya dan kesenian khas Sulawesi Selatan. 
3. Kepada mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan 
sebagai bahan pertimbangan bagi yang melakukan penelitian serupa. 
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